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MOTTO

Inclusion is not bringing people into what already exists; it is making a new space,
a better space for everyone.

-Dei, G-

Pendidikan inklusi bukan sekadar menerima, tetapi menciptakan ruang belajar yang
adil dan setara bagi semua anak.
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ABSTRAK

Aminatus Syania. “Motivasi Orang Tua Menyekolahkan Anaknya di PAUD Inklusi
Srawung Bocah Tamantirto Kasihan Bantul Tahun Ajaran 2024/2025.” Skripsi.
Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan,
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2025. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya
pendidikan inklusi, khususnya di Yogyakarta yang telah menetapkan diri sebagai
daerah pendidikan inklusi. PAUD Inklusi Srawung Bocah, sejak awal berdiri,
konsisten menerapkan prinsip inklusif dan menjadi pilihan bagi orang tua yang
menginginkan pendidikan setara dan adil bagi anak, baik yang berkebutuhan khusus
maupun tidak. Keberadaan lembaga ini mencerminkan bahwa pendidikan inklusi
bukan sekadar wacana, melainkan realitas yang semakin diminati. Penelitian ini
bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan motivasi orang tua menyekolahkan anaknya
di PAUD Inklusi Srawung Bocah Tamantirto Kasihan Bantul tahun ajaran
2024/2025, dan (2) mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat keputusan
orang tua. Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif,
dilaksanakan pada Februari-April 2025 di PAUD Inklusi Srawung Bocah. Subjek
penelitian terdiri atas kepala sekolah dan 10 orang tua peserta didik. Teknik
pengumpulan data meliputi observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi.
Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi sumber. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa motivasi orang tua terbagi menjadi dua: (1) motivasi intrinsik,
yaitu dorongan internal untuk memberikan pendidikan terbaik sesuai kebutuhan dan
potensi anak, seperti harapan agar anak mandiri, percaya diri, mampu bersosialisasi,
serta berkembang secara emosional dan karakter; dan (2) motivasi ekstrinsik,
seperti kualitas layanan inklusi, keberadaan guru pendamping, fasilitas terapi,
komunikasi terbuka, serta lingkungan yang menerima perbedaan.Faktor pendukung
meliputi pendekatan pembelajaran inklusif, tenaga pendidik terlatih, dan fasilitas
seperti [tuang terapil dan layahan psikologis.| Faktor penghambat mencakup
terbatasnya layanan terapi wicara serta kurangnya tenaga pendidik yang menguasai
bahasa isyarat dan Braille.

Kata Kunci: Motivasi, Orang Tua, Pendidikan'Inklusi, PAUD
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ABSTRACT

Aminatus Syania. “Parents’ Motivation in Enrolling Their Children at Srawung
Bocah Inclusive Early Childhood Education (PAUD) in Tamantirto, Kasihan,
Bantul, Academic Year 2024/2025.” Undergraduate Thesis. Early Childhood
Islamic Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, State Islamic
University (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2025. This research is motivated by
the growing public awareness of the importance of inclusive education, particularly
in Yogyakarta, which has declared itself an inclusive education region. Srawung
Bocah Inclusive PAUD, which has implemented inclusive principles since its
establishment, has become a choice for parents seecking equitable and fair
education for both children with and without special needs. Its existence reflects
that inclusive education is not just a discourse, but a growing reality. This study
aims to: (1) describe the motivation of parents in enrolling their children at
Srawung Bocah Inclusive PAUD in the 2024/2025 academic year, and (2) identify
supporting and inhibiting factors in their decision. This descriptive qualitative
research was conducted from February to April 2025 at Srawung Bocah Inclusive
PAUD. The research subjects included the principal and 10 parents of students.
Data collection techniques included observation, in-depth interviews, and
documentation. Data were analyzed through data reduction, data presentation, and
drawing conclusions. Data validity was ensured through source triangulation. The
results show that parents’ motivation is divided into two categories: (1) intrinsic
motivation, namely the internal drive to provide the best education based on their
children's needs and potential, such as the hope that children will become
independent, confident, socially skilled, and emotionally balanced; and (2)
extrinsic motivation, such _as the quality of inclusive education services, the
availability of shadow teachers, therapy facilities, open communication, and an
accepting learning environment. Supporting factors include inclusive learning
approaches, trained.educators, and supporting facilities'such as therapy rooms and
psycholegical services. Inhibiting factors include limited speech therapy services
and a lack of educators/skilled in sign.language and Braille.

Keywords: Motivation, Parents, Inclusive. Education, Early,Childhood Education
(PAUD)
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam penyelenggaraan pendidikan inklusi, salah satu
tantangan utama yang masih sering dihadapi adalah penolakan dari
sebagian orang tua, baik dari orang tua anak berkebutuhan khusus
maupun anak non-ABK. Sebagian orang tua belum sepenuhnya
menerima kondisi anaknya, sehingga enggan menyekolahkan anak di
lembaga yang menyediakan layanan untuk kebutuhan khusus.
Sementara itu, orang tua dari anak reguler juga kerap merasa khawatir
bahwa keberadaan anak berkebutuhan khusus dapat mengganggu proses
belajar anak mereka. Stigma, minimnya informasi, serta pemahaman
yang belum utuh tentang konsep inklusi (Lisyawati, dkk., 2024) menjadi
faktor yang memengaruhi sikap tersebut. Kondisi ini mengindikasikan
pentingnya menggali lebih dalam motivasi orang tua dalam memilih
pendidikan inklusif, khususnya di wilayah seperti Yogyakarta yang telah
memiliki kebijakan pendukung terhadap pendidikan-inklusi.

Saat'ini pendidikan inklusi menjadi perhatian di berbagai
wilayah, khususnya di Yogyakarta. Masyarakat mulai menyadari bahwa
pendidikan semestinya diberikan kepada anak-anak tanpa memandang
kondisi fisik atau mental mereka. Hal ini sejalan dengan Peraturan
Daerah DIY Nomor 3 Tahun 2022 yang menegaskan pentingnya akses

pendidikan bagi semua anak, termasuk mereka yang berkebutuhan



khusus, serta dukungan dari berbagai pihak untuk menciptakan
lingkungan pendidikan yang inklusif (Dinas Pendidikan DIY, 2022).
Dengan pendidikan inklusif, semua anak dapat belajar bersama, yang
pada gilirannya membantu mengurangi stigma dan diskriminasi
terhadap penyandang disabilitas. Selain itu, keberagaman dalam kelas
dapat memperkaya pengalaman belajar, di mana setiap anak dapat saling
belajar satu sama lain, membangun empati, dan menciptakan suasana
saling mendukung.

Menteri Sosial Khofifah Indar Parawansa dalam pernyataan
resmi Kementerian Sosial menyampaikan bahwa Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta (DIY) merupakan provinsi pertama yang
mengeluarkan Peraturan Daerah (Perda) terkait disabilitas, diikuti oleh
DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Timur, Kepulauan Riau, dan Bali
(Kumparan. NEWS, 2017). Pemerintah DIY kemudian mengadopsi
Konvensi UNCRPD dengan mengeluarkan Peraturan Daerah DIY
Nomor 4 Tahun 2012 tentang Perlindungan dan Pemenuhan Hak-Hak
Penyandang  Disabilitas,” yang™ bertuyjuan tuntuk™ ‘memenuhi dan
melindungi hak-hak pendidikan. Peraturan ini selanjutnya diperluas
dalam Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2022 mengenai
Penyelenggaraan Pendidikan bagi Peserta Didik Penyandang
Disabilitas, Memiliki Potensi Kecerdasan, dan/atau Bakat Istimewa.
Penyusunan dan pengesahan Peraturan Daerah tersebut menunjukkan

komitmen dan responsivitas tinggi dari Pemerintah DIY dalam



memperjuangkan hak-hak disabilitas. Pada 12 Desember 2014, DIY
juga dideklarasikan sebagai Daerah Pendidikan Inklusif, yang
mendukung pendidikan inklusi bagi semua anak berkebutuhan khusus
(ABK). Deklarasi ini ditandatangani oleh Gubernur DIY serta Bupati
Bantul, Gunung Kidul, Kulon Progo, Sleman, dan Walikota Yogyakarta.
Penyelenggaraan pendidikan inklusif, diatur dalam Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional RT — No.70 Tahun 2009 (Permendiknas
RINo. 70 Tahun 2009) Tentang “Pendidikan Inklusif Bagi Peserta Didik
yang Memiliki Kelainan dan Memiliki Potensi Kecerdasan dan/atau
Bakat Istimewa”. Dikemukakan dalam Pasal 4 bahwa: Pemerintah
kabupaten/kota menunjuk paling sedikit satu Sekolah Dasar, dan satu
Sekolah Menengah Pertama pada setiap kecamatan dan satu satuan
pendidikan menengah untuk menyelenggarakan pendidikan inklusif
yang wajib menerima peserta didik sebagaimana dimaksud dalam Pasal
3 ayat (1) Artinya di setiap tingkatan kecamatan, paling sedikit terdapat
satu sekolah untuk jenjang tingkat SD, SMP, dan SMA sehingga akses
terhadap sekolah inklusif seharusnya-tersebar di tingkat kecamatan.
Peserta didik yang memiliki kelainan dan memiliki potensi
kecerdasan dan/atau bakat Istimewa lembaga pendidikan, baik SD,
SMP, SMA, maupun SMK, di setiap kabupaten atau kota diharapkan
menjadi penyelenggara dan pengembang pendidikan inklusif.
Sekurang kurangnya jumlah minimum sebagai penyelenggaraan

Pendidikan inklusif ada di jenjang 4 Sekolah Dasar dan Sekolah



Menengah yang ada di setiap kabupaten atau kota. Ketentuan tersebut
ditegaskan dalam Surat Edaran Dirjen (Lisyawati, dkk., 2024)
Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah Kemendiknas
Nomor 380/C.C6/MN/2003, tanggal 20 Januari 2003. Lisyawati, E.,
Halimah, N., Khairunnisa, K., & Mulyanto, A, 2024). Dengan demikian,
penyelenggaraan program pendidikan inklusi di Indonesia berlandaskan
pada Undang-Undang dan bertujuan untuk memastikan akses
pendidikan yang layak bagi semua anak, termasuk anak berkebutuhan
khusus. Tujuan tersebut mencakup percepatan program wajib belajar,
peningkatan mutu pendidikan, penciptaan sistem yang menghargai
keanekaragaman, serta pemenuhan amanat konstitusi dan undang-
undang tentang perlindungan anak.

Pendidikan inklusi di Yogyakarta semakin menjadi fokus utama
seiring dengan meningkatnya kesadaran akan hak pendidikan bagi
semua anak, termasuk anak berkebutuhan khusus. Walaupun sudah ada
regulasi_seperti Peraturan Daerah DIY Nomor 3_Tahun 2022 (Dinas
Pendidikan "DIY, 2022) yang mendukung pendidikan inklusi, masih
terdapat tantangan dalam penerimaan terhadap konsep ini, terutama di
kalangan orang tua anak reguler. Banyak orang tua yang masih memiliki
persepsi negatif tentang pendidikan inklusi, yang mengarah pada
kekhawatiran mengenai kualitas pendidikan anak mereka.

Penelitian ini bertujuan untuk memahami faktor-faktor yang

mempengaruhi motivasi orang tua dalam memilih pendidikan berbasis



inklusi. Pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor ini
diharapkan dapat membuka jalan bagi strategi yang lebih efektif dalam
meningkatkan penerimaan masyarakat terhadap pendidikan inklusi.
Lebih dari itu, diharapkan dapat mengurangi stigma terhadap anak
berkebutuhan khusus, serta meningkatkan partisipasi orang tua dalam
mendukung keberagaman dalam pendidikan. Dengan demikian,
pendidikan inklusi dapat memberikan manfaat yang lebih besar, tidak
hanya bagi anak berkebutuhan khusus, tetapi juga bagi seluruh
komunitas pendidikan.

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) sangat penting karena
masa usia dini adalah periode emas (golden age) bagi perkembangan
anak. Faktanya, sekitar 90% perkembangan otak terjadi sebelum usia
lima tahun, yang menunjukkan betapa krusialnya pendidikan di tahap ini
untuk membentuk fondasi kecerdasan, sosial, dan emosional anak.
PAUD berkualitas berfokus pada keadilan gender dan penghargaan
terthadap Keragaman _budaya, yang_ penting untuk menciptakan
lingkungan yang inklusif. Menurut data'dari BadanPusat Statistik (BPS)
tahun 2020, sekitar 10-15% anak di Indonesia memiliki kebutuhan
khusus, sehingga mereka memerlukan layanan pendidikan yang
disesuaikan dengan hambatan belajar dan perkembangan yang mereka
alami (BPS, 2020). Dengan pendekatan yang tepat, anak berkebutuhan
khusus dapat mencapai potensi maksimal mereka dalam pendidikan

(Shofa, M. F, 2018).



PAUD Inklusif menurut Division for Early Childhood and the
National Association for the Education of Young Children (Supena,
dkk., 2018) (NAEYC, 2009):

“Early childhood inclusion embodies the values, policies,
and practices that support the right of every infant and young
child and his or her family, regardless of ability, to
participate in a broad range of activities and contexts as full
members of families, communities, and society. The desired
results of inclusive experiences for children with and without
disabilities and their families include a sense of belonging
and membership, positive social relationships and
[friendships, and development and learning to reach their full
potential. The defi ning features of inclusion that can be used
to identify high quality early childhood programs and
services are access, participation, and supports.”
(Supena,dkk., 2018)

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) inklusif memiliki peran
krusial dalam mendukung hak setiap bayi dan anak kecil, serta
keluarganya, untuk berpartisipasi dalam berbagai kegiatan sebagai
anggota penuh dalam keluarga, komunitas, dan masyarakat. Menurut
Division for. Early Childhood dan_National Association for the
Education of Young Children (NAEYC, 2009), inklusi anak usia dini
mencakup hilai, kebijakan, dan [praktik yang™tidak’ membedakan
kemampuan anak. Pengalaman inklusif bagi anak-anak, baik yang
memiliki  kebutuhan khusus maupun tidak, diharapkan dapat
menghasilkan rasa memiliki, hubungan sosial yang positif, serta
mendukung perkembangan dan pembelajaran untuk mencapai potensi
penuh mereka. Ciri-ciri utama dari program dan layanan PAUD

berkualitas tinggi, yaitu akses, partisipasi, dan dukungan, menjadi

indikator penting dalam mengidentifikasi keberhasilan implementasi



PAUD inklusif.

Pendidikan inklusif telah berkembang menjadi kebutuhan yang
tidak terelakan. Beberapa regulasi yang berkaitan dengan inklusi telah
tersedia melalui Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2010 serta
Salinan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia
Nomor 34 Tahun 2010 dan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Republik Indonesia Nomor 70 pada tahun 2009. Regulasi ini berlaku
mulai dari Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) sampai dengan
Perguruan Tinggi. (Supena,dkk., 2018)

Pendidikan inklusif seharusnya dapat dimulai sejak anak usia
dini. Selain undang-undang dan peraturan yang mendukung
terselenggaranya pendidikan anak usia dini, secara konseptual dan
kajian-kajian ilmiah mengenai perkembangan anak, telah menunjukkan
adanya mnilai-nilai positif dalam pemberian layanan pendidikan sejak
dini. Smith menjelaskan bahwa pengaruh yang paling mengena dan
dapat meninggalkan kesan yang lama dilakukan pada saat yang tepat,
yaitu pada masa Kritis atau masa ‘sensitif.” Oleh ‘karena “itu, perlunya
rangsangan diberikan pada usia dini yang dapat meningkatkan seluruh
aspek perkembangan juga didasarkan pada pandangan tersebut.
Keterlambatan atau pengabaian pemberian rangsangan pada saat yang
tepat akan memberi dampak negatif bagi perkembangan anak. (Smith,

David, 2006).



Lembaga pendidikan inklusif harus proaktif dalam menggali
kebutuhan dan harapan masyarakat, khususnya orang tua. Dengan
melakukan riset yang mendalam, lembaga dapat merancang program-
program yang relevan, menarik, dan memenuhi ekspektasi masyarakat.
Komunikasi yang efektif dan keterlibatan aktif masyarakat dalam proses
perencanaan dan pengembangan program juga sangat krusial. Selain itu,
lembaga harus terus berinovasi dan adaptif terhadap perubahan zaman,
serta menawarkan program-program berkualitas tinggi dan beragam
untuk memenuhi kebutuhan individu peserta didik. Kolaborasi dengan
berbagai pihak, seperti pemerintah, komunitas, dan lembaga lain, akan
memperkuat posisi lembaga dalam memberikan layanan pendidikan
yang inklusif dan berkualitas.

Berdasarkan pengamatan peneliti yang dilakukan pada tanggal
30 September 2024 di Lembaga PAUD Inklusi Srawung Bocah telah
mengimplementasikan pendidikan inklusi sejak awal berdirinya. Di sini,
anak-anak dengan kebutuhan khusus, seperti Autism Spectrum Disorder
(ASD), "Attention Deficit” Hyperactivity Disorder-(ADHD), Cerebral
Palsy (CP), dan Down Syndrome, menerima pendidikan disesuaikan
dengan perkembangan mereka setelah melalui proses asesmen. Selain
itu, Srawung Bocah juga menyambut anak-anak dari latar belakang suku
dan agama yang berbeda, sehingga pendidikan inklusi diterapkan tanpa
membedakan peserta didik. (Hasil observasi pra penelitian pada tanggal

30 September 2024).



Orang tua merupakan penanggung jawab utama dalam
perkembangan dan pendidikan anaknya. Peran orangtua sangat
menentukan dimana dan bagaimana anak-anaknya menjalani
pendidikan untuk persiapan masa depan. Pendidikan di luar keluarga
bukan berarti orangtua melepaskan tanggung jawab atas pendidikan
anak-anaknya. Namun lebih kepada terbatasnya pengetahuan orangtua
dalam memberikan ilmu yang tiap waktu terus berkembang mengikuti
perkembangan zaman. Selain itu keterbatasan waktu orangtua dalam
mendampingi anak-anak dalam belajar karena kesibukan mereka dalam
memenuhi kebutuhan hidup keluarga. Atas dasar tersebutlah orangtua
mempercayakan pendidikan anak-anaknya kepada pihak lain yang
dalam hal ini adalah lembaga pendidikan. (Hasil observasi pra penelitian
pada tanggal 30 September 2024).

Orang tua sangat berperan penting dalam memfasilitasi dan
mendukung proses pendidikan anak. Orang tua mempunyai
tanggung jawab utama terhadap tumbuh kembang dan pendidikan
anak“mereka. Pendidikan di" luar keluarga bukan berarti orang tua
melepaskan tanggung jawabnya terhadap pendidikan anaknya. Namun
dalam konteks pendidikan inklusi, peran orang tua menjadi semakin
kompleks. Orang tua dari anak-anak berkebutuhan khusus juga
menghadapi tantangan tambahan, termasuk memastikan anak-anak
mereka menerima kesempatan pendidikan yang sesuai, berkomunikasi

secara efektif dengan guru dan staf sekolah, dan memberikan



advokasi untuk kebutuhan anak-anak mereka. Akan tetapi, orang tua
yang dari anak  regular juga harus diberdayakan untuk memahami
dan mendukung lingkungan inklusi di sekolah untuk menciptakan
suasana yang menerima dan mendukung semua anak. (Adila,dkk., 2024)

Pendidikan inklusif menawarkan visi yang lebih luas di mana
setiap anak, tanpa memandang latar belakang atau kemampuan,
memiliki hak yang sama untuk belajar dan tumbuh bersama. Meskipun
Indonesia telah memiliki kerangka kebijakan yang mendukung
inklusivitas, penerimaan di tingkat masyarakat, terutama di kalangan
orang tua, masih beragam. Penelitian ini bertujuan untuk memahami
faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan orang tua dalam memilih
sekolah inklusif bagi anak-anak mereka, dengan mengambil kasus
PAUD Srawung Bocah sebagai contoh. Dengan menggali lebih dalam
mengenai motivasi, nilai, dan kekhawatiran orang tua, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan kebijakan
dan ‘praktik “yang 'lebih efektif untuk mendukung keberhasilan
pendidikan inklusif di Indonesia.

Motivasi~ merupakan dorongan dasar yang menggerakkan
seseorang bertingkah laku. Dorongan ini berada pada diri seseorang
yang menggerakkan untuk melakukan sesuatu yang sesuai dengan
dorongan dalam dirinya. Oleh karena itu, perbuatan seseorang yang
didasarkan atas motivasi tertentu mengandung tema sesuai dengan

motivasi yang mendasarinya (Hamzah B Uno, 2008). Motivasi
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berfungsi sebagai pendorong utama perilaku manusia, mengarahkan
tindakan menuju pencapaian tujuan tertentu. Orang tua memiliki peran
krusial dalam membentuk motivasi anak, sehingga sangat
mempengaruhi arah dan semangat hidup anak tersebut. Islam
memerintahkan orang tua memiliki tanggungjawab untuk mendidik
anak-anak mereka. Dalam pandangan Islam, anak adalah amanah Allah
yang wajib dipertanggungjawabkan.

Motivasi memegang peranan penting dalam mengambil suatu
keputusan. Sri Esti Wuryani Djiwandodo mengatakan bahwa motivasi
mempunyai identitas dan arah (direction). (Sri Esti Wuryani
Dwijandodo, 2006). Motivasi orang tua dalam menyekolahkan anak
seiring dengan pendapat Sri Esti, yaitu mempunyai intensitas
(kesungguhan) dan arah. Meskipun berada di satu sekolah yang sama,
setiap orang tua memiliki harapan dan tujuan yang berbeda-beda untuk
anak mereka. Faktor-faktor seperti kualitas sekolah, lingkungan belajar,
dan " perkembangan anak = secara _Keseluruhan  dapat menjadi
pertimbangan utama bagi setiap orang tua. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun berada dalam ‘satu lingkungan pendidikan, setiap keluarga
memiliki pandangan dan prioritas yang unik dalam mendidik anak. (Sri
Esti Wuryani Dwijandodo, 2006).

Motivasi orang tua dalam memilih sekolah untuk anak sangat
beragam. Ada yang didorong oleh keinginan pribadi untuk memberikan

yang terbaik bagi anak, ada pula yang dipengaruhi oleh saran dari
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lingkungan sekitar, seperti teman atau keluarga. Faktor-faktor ini, baik
internal maupun eksternal, sangat memengaruhi keputusan akhir orang
tua. Kerjasama antara orang tua dan sekolah sangat penting dalam
menunjang keberhasilan pendidikan anak. Motivasi orang tua yang
tinggi, didukung oleh kerjasama yang baik dengan pihak sekolah, akan
menciptakan lingkungan belajar yang optimal bagi anak. Dengan
demikian, tujuan dan harapan orang tua terhadap pendidikan anak,
terutama pada tahap prasekolah, dapat tercapai secara maksimal.

PAUD Srawung Bocah, yang didirikan pada tahun 2019, telah
menjadi salah satu contoh praktik baik dalam penyelenggaraan PAUD
inklusif. Visi dari lembaga pendidikan ini adalah “Pendidikan untuk
Semua, Eksploratif, Ekspresif, dan Berkarakter,” yang sejalan dengan
prinsip keberagaman dan kemajuan yang ditekankan oleh organisasi
‘Aisyiyah. PAUD Srawung Bocah bukan hanya terbuka bagi anak-anak
yang beragama Islam, tetapi juga menerima murid dari berbagai latar
belakang agama, serta anak-anak dengan kebutuhan khusus (ABK). Hal
ini menunjukkan komitmen PAUD ‘Srawung Bocah-untuk menyediakan
akses pendidikan yang sctara dan berkualitas bagi semua anak, tanpa
terkecuali.

PAUD Srawung Bocah juga memberikan perhatian khusus
kepada anak-anak dari lingkungan yang kurang beruntung secara
ekonomi, memastikan bahwa pendidikan inklusif dapat menjangkau

semua lapisan masyarakat. Pengelolaan yang inklusif ini diharapkan
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dapat menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan anak-
anak secara holistik, baik dari segi sosial, emosional, maupun akademik.
Sebagai bagian dari gerakan pendidikan inklusif, PAUD Srawung Bocah
juga mendorong peran serta seluruh elemen masyarakat, termasuk guru,
orang tua, dan lembaga terkait, untuk berkontribusi dalam menciptakan
sistem pendidikan yang adil dan setara. Dengan semangat tersebut,
PAUD Srawung Bocah menjadi bukti nyata bahwa pendidikan inklusif
bukan hanya sebuah konsep, tetapi juga sebuah langkah konkrit yang
dapat membawa perubahan positif bagi masyarakat.

Pilihan orang tua untuk mendaftarkan anak mereka di PAUD
Inklusi Srawung Bocah mengindikasikan keyakinan bahwa lembaga ini
dapat menyediakan lingkungan yang mendukung perkembangan anak
secara holistik. Tidak hanya dari segi kognitif, tetapi juga perkembangan
sosial dan emosional yang sangat penting untuk kehidupan mereka di
masa depan. Dengan meningkatnya kesadaran ini, diharapkan bahwa
pendidikan _inklusif  akan semakin ditetima secara luas dan dapat
menjadi model yang ditkuti oleh lembaga pendidikanlainnya, agar lebih
banyak anak dapat merasakan manfaat dari pendidikan yang adil dan
setara.

Keputusan orang tua untuk memilih pendidikan inklusi
merupakan cerminan dari nilai-nilai dan kebutuhan mendasar yang
mereka rasakan penting untuk dipenuhi dalam tumbuh kembang anak

mereka. Berdasarkan teori hierarki kebutuhan Abraham Maslow,

13



keputusan ini dapat mencerminkan upaya orang tua dalam memenuhi
kebutuhan anak mereka mulai dari kebutuhan dasar (rasa aman),
kebutuhan akan cinta dan rasa memiliki, hingga aktualisasi diri seperti
menyediakan ruang bagi anak untuk mengembangkan potensi secara
maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap faktor-faktor
yang mendorong orang tua membuat pilihan tersebut, sehingga dapat
memberikan kontribusi pada pengembangan kebijakan pendidikan yang
lebih inklusif dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Dengan
demikian, penelitian ini berfokus pada “Motivasi Orang Tua
Menyekolahkan Anak Di PAUD Inklusi Srawung Bocah Tamantirto

Kasihan Bantul.”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan masalah dan latar belakang sebelumnya,
maka dapat dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut:

1. Apa motivasi orang tua menyekolahkan anak di PAUD Inklusi
Srawung Bocah Tamantirto Kasihan Bantul?

2. “Apa saja‘faktor pendukung dan~penghambat-keputusan orang tua
untuk menyekolahkan anak di PAUD Inklusi Srawung Bocah
Tamantirto Kasihan Bantul?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini
dilakukan dengan tujuan sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan motivasi orang tua menyekolahkan anak di PAUD
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Inklusi Srawung Bocah Tamantirto Kasihan Bantul.

2. Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat keputusan

orang tua untuk menyekolahkan anak di PAUD Inklusi Srawung

Bocah Tamantirto Kasihan Bantul.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian di atas,

maka dapat diketahui manfaat penelitian ini secara teoretis dan praktis,

yaitu:

1.

Manfaat Teoretis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur pendidikan
inklusi dan menjadi referensi bagi studi selanjutnya.

b. Hasilnya diharapkan dapat mengembangkan teori-teori mengenai
motivasi orang tua dalam memilih pendidikan untuk anaknya serta
memberikan pemahaman tentang dinamika sosial yang berdampak
pada kebijakan pendidikan.

c. . Temuan _ini_juga _dapat digunakan untuk merekomendasikan
perbaikan dalam praktik pendidikan inklusi dan menjadi dasar bagi
penelitian Tanjutan yang mengeksplorasi aspek lain dari pendidikan
inklusi.

Manfaat Praktis

a. Bagi Sekolah

Memberikan wawasan tentang faktor-faktor yang memotivasi

orang tua memilih pendidikan inklusi, sehingga sekolah dapat
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menyesuaikan metode pembelajaran, memperkuat komunikasi
dengan orang tua, dan menciptakan lingkungan belajar yang lebih
inklusif bagi semua anak.
b. Bagi Pendidik dan Calon Pendidik
Mengetahui motivasi orang tua dapat membantu pendidik
memahami harapan dan kekhawatiran mereka, sehingga dapat
menyesuaikan pendekatan pengajaran, memberikan wawasan
berharga untuk mengembangkan kurikulum yang lebih responsif
terhadap kebutuhan semua siswa, termasuk anak berkebutuhan
khusus.
c. Bagi peneliti
Meningkatkan keterampilan penelitian dan analisis data,
peningkatan pemahaman tentang pendidikan inklusi, serta
pengalaman dalam mengumpulkan dan mengolah informasi dari
lapangan. Penelitian ini juga dapat memperkuat portofolio
akademis peneliti dan memberikan kontribusi bagi pengembangan
kebijakan' pendidikan“yang lebih inklusif;~sekaligus membuka
peluang untuk penelitian lebih lanjut di masa depan.
E. Kajian yang Relevan

Dalam penelitian ini, saya merujuk pada studi-studi sebelumnya

yang relevan dengan topik yang sedang diteliti. Berikut adalah beberapa

temuan dari penelitian terdahulu yang menjadi fokus analisis dalam

studi ini, yaitu:
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Persamaan/

No. Judul Hasil
Perbedaan

1. Skripsi Siti Penelitian ini Persamaan
Sholikhah mengungkapkan penelitian
(Tahun 2019) bahwa orang tua terdahulu
berjudul memilih KB Aisyiyah | dengan
"Motivasi Orang 30 karena faktor penelitian ini
Tua kemudahan lokasi adalah fokus
Menyekolahkan  |yang dekat, utama pada
Anak di KB memudahkan motivasi orang
Aisyiyah 30 komunikasi dengan tua dalam
Surabaya" guru, serta keinginan memilih

untuk menanamkan pendidikan

nilai agama pada
anak, seperti hafalan
doa dan al-Qur’an juz
30. Orang tua juga
mengharapkan
pendidikan
berkualitas dengan
biaya terjangkau.
Pengelolaan sekolah
didukung oleh
komunikasi yang
baik antara
pemegang kebijakan
dan partisipasi

masyarakat

anak usia dini.
Kedua
penelitian ini
bertujuan untuk
menggali
alasan orang
tua dalam
memilih
lembaga
pendidikan
untuk anak-
anak mereka.
Sedangkan
perbedaannya
adalah
penelitian
terdahulu

meneliti orang
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tua yang
memilih KB
Aisyiyah 30 di
Surabaya
dengan fokus
pada
pendidikan
berbasis agama,
seperti
penanaman
nilai-nilai
agama, hafalan
Al-Qur’an, dan
akhlak mulia,
sedangkan
penelitian ini
lebih berfokus
pada motivasi
orang tua
menyekolahkan
anaknya di
PAUD Inklusi
Srawung
Bocah, yang
mencakup
pendidikan bagi
anak-anak
dengan
beragam

kebutuhan.
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Penelitian
Labisal Fitri Al
Qolbi (Tahun
2019) berjudul
"Tanggapan
Orang Tua
Terhadap
Pendidikan Anak
Usia Dini
Hubungannya
Dengan Motivasi
Menyekolahkan
Anaknya di
PAUD"

Bertujuan untuk
mengetahui hubungan
antara tanggapan
orang tua terhadap
pendidikan anak usia
dini dengan motivasi
mereka
menyekolahkan
anaknya di PAUD di
Desa Pamulihan,
Sumedang.Penelitian
ini menggunakan
metode deskriptif
dengan teknik angket
dan analisis
korelasional. Hasil
penelitian
menunjukkan bahwa
tanggapan orang tua
terhadap pendidikan
anak usia dini dan
motivasi
menyekolahkan
anaknya pada PAUD
berada pada
kualifikasi tinggi,
namun koefisien
korelasinya rendah

(0,24), yang

Persamaan
penelitian
terdahulu
dengan
penelitian ini
adalah fokus
pada motivasi
orang tua
dalam memilih
pendidikan
anak usia dini.
Kedua
penelitian ini
berusaha
memahami
faktor-faktor
yang
mempengaruhi
keputusan
orang tua
dalam
menyekolahkan
anak-anak
mereka.
Sedangkan
perbedaannya
adalah
penelitian
terdahulu

mengkaji
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menunjukkan bahwa
faktor lain
memengaruhi
motivasi tersebut
hingga 96%. (Al
Qolbi, L. F, 2019)

hubungan
antara
tanggapan
orang tua
terhadap
pendidikan
anak usia dini
dan motivasi
mereka untuk
menyekolahkan
anak di PAUD,
dengan
menggunakan
metode
deskriptif dan
analisis
korelasional,
sedangkan
penelitian ini
lebih fokus
pada motivasi
intrinsik dan
ekstrinsik orang
tua dalam
memilih
pendidikan
berbasis
inklusi, yang
menekankan
penerimaan dan

akses bagi
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semua anak,

termasuk anak

dengan

kebutuhan

khusus.
Penelitian Bertujuan untuk

Persamaan
Rostinah Masita ~ mengetahui motivasi .

penelitian
(Tahun 2020) orang tua dalam terdahulu
berjudul menyekolahkan

dengan

Motivasi Orang  [anaknya di PAUD Penclitian ini

Tua Dalam Purnama. Hasil Adalah fokus
Memasukkan penelitian Utama pada
Anaknya di menunjukkan bahwa .

motivasl orang
PAUD Purnama  motivasi orang tua

Tua dalam
Desa Taropo" antara  lain karena .

memilih

mesadaran tentang bendidikan

pentingnya
pendidikan untuk
membentuk anak
yang sholeh,
pembelajaran yang
mengutamakan
pendidikan agama,
kelengkapan sarana
dan prasarana, kerja
sama antara sekolah
dan orang tua dalam
pengajaran nilai
agama, serta kualitas
tenaga pengajar di

PAUD Purnama.

anak usia dini.
Kedua
penelitian ini
bertujuan untuk
menggali alasan
orang tua dalam
memasukkan
anak-anak
mereka ke
lembaga
pendidikan.
Sedangkan
perbedaannya

adalah
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(Rostinah, 2020)

penelitian
terdahulu fokus
pada motivasi
orang tua yang
memilih PAUD
Purnama di Desa
Taropo, yang
mencakup
motivasi
intrinsik seperti
pendidikan
agama dan
harapan anak
menjadi pribadi
yang sholeh,
serta motivasi
ekstrinsik seperti
kualitas sarana
prasarana dan
kerja sama
dengan guru.
Sedangkan
penelitian di
PAUD Srawung
Bocah akan lebih
fokus pada
motivasi intrinsik
dan ekstrinsik

orang
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Tua dalam
memilih
pendidikan
berbasis inklusi,
yang
menekankan
penerimaan
terhadap anak-

anak dengan

kebutuhan
khusus.
Penelitian Umesh | Penelitian ini | Persamaan
Sharma,  Stuart | mengkaji perspektif | penelitian
Woodcock, Fiona | orang tua mengenai terdahulu
May and Pear | inklusianak dengan
Subban.  (Tahun | disabilitas, yang penelitian  ini
2022)  berjudul | masih terbatas dalam | adalah
"Examining literatur ~ meskipun | keduanya
Parental penting untuk berusaha
Perception of | kualitas pendidikan | menggali
Inclusiye inklusif. _ Penelitian..| faktor-faktor
Education ini mengembangkan__| yang
Climate". skala persepsi otang’. | memengaruhi
(Sharma, 2022) tua tentang iklim | pengalaman
inklusi, mencakup | orang tua terkait
enam aspek: pendidikan
kehadiran, inklusi.
partisipasi, Sedangkan
penerimaan, perbedaannya
pencapaian, adalah
kebahagiaan, dan penelitian
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rasa memiliki. Data
dari 190 orang tua
anak dengan
kebutuhan khusus
menunjukkan tiga
faktor utama:
dukungan guru dan
sekolah, keterlibatan
siswa, dan
persahabatan.
Hasilnya, orang tua
di sekolah
pemerintah
melaporkan
kepuasan lebih
rendah dibandingkan
di sekolah
independen, dan
ayah lebih puas
dibandingkan ibu.
Penelitian ini
menyediakan alat

untuk peneliti dan

pendidik.

terdahulu
menggunakan
skala persepsi
orang tua untuk
mengukur sikap
dan  kepuasan
terhadap iklim
inklusi di
sekolah, dengan
pendekatan
kuantitatif
berbasis
statistik,
sedangkan
penelitian  ini
lebih  berfokus
pada motivasi
orang tua,
menggunakan
pendekatan
kualitatif untuk
menggali alasan
di balik
keputusan
orang tua dalam
memilih
pendidikan
inklusi  untuk
anak-anak

mereka.
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Penelitian Esny
Baroroh dan
Rukiyati (Tahun
2022) berjudul
"Pandangan Guru
dan Orang Tua
tentang Pendidikan
Inklusif di Taman

Kanak-Kanak™

Bertujuan untuk
menganalisis
pandangan guru dan
orang tua terkait
tantangan dan
manfaat pendidikan
inklusif bagi anak
disabilitas dan non-
disabilitas.
Penelitian ini
menggunakan
pendekatan kualitatif
dengan teknik
pengumpulan data
melalui wawancara,
observasi, dan
dokumentasi. Subjek
penelitian terdiri dari
dua guru/kepala
sekolah inklusif dan
dua orang tua anak
disabilitas/non-
disabilitas. Hasil
penelitian
menunjukkan bahwa
pendidikan inklusif di
TK memberikan
manfaat seperti
peningkatan

hubungan sosial dan

Persamaan
penelitian
terdahulu
dengan
penelitian ini
adalah
keduanya
berfokus untuk
memahami
bagaimana
orang tua
melihat dan
terlibat dalam
pendidikan
inklusif, serta
bagaimana
keputusan
mereka dalam
memilih
pendidikan
untuk anak-
anak mereka
pada
pendidikan usia
dini, yang
menjadi tahap
penting dalam
perkembangan
anak.

Sedangkan
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penerimaan, meskipun
ada tantangan yang
dihadapi oleh guru
dan orang tua dalam

implementasinya.

perbedaannya
adalah
penelitian
terdahulu
nenggunakan
pendekatan
kualitatif
dengan metode
studi kasus
untuk
menganalisis
tantangan dan
manfaat
pendidikan
inklusif.
Penelitian
terdahulu
melibatkan
guru dan orang
tua sebagai
subjek untuk
menggali
bagaimana
mereka
menghadapi
penerapan
pendidikan
inklusif dan
manfaat sosial
yang dirasakan,

seperti
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hubungan antar
anak dengan
atau tanpa
disabilitas
sedangkan
penelitian ini
lebih
menekankan
pada motivasi
orang tua
dalam memilih
pendidikan
berbasis
inklusi, baik
dari sisi
intrinsik
(dorongan
internal orang
tua) maupun
ekstrinsik
(faktor
gksternal yang
mempengaruhi
keputusan
orang tua), dan
lebih berfokus
pada orang tua
sebagai subjek
utama tanpa
melibatkan

perspektif guru
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Secara

langsung.

Penelitian Rendy [Bertujuan untuk Persamaan

Amora Jofipasi, meningkatkan penelitian

Jon Efendi, Robbi |kesadaran orang tua terdahulu

Asri (Tahun tentang keberagaman Dengan

2023)  berjudul |dalam pendidikan | penelitian  ini

"Membangun inklusi. Metode yang adalah memiliki

Kesadaran Orang |digunakan adalah fokus yang

Tua terhadap pendekatan kualitatif berhubungan

Keberagaman dengan  wawancara | erat dengan

dalam Pendidikan |mendalam dan pendidikan

Inklusi pada (Observasi inklusi.

Anak Usia Dini"  |partisipatif. Hasil Sedangkan
Penelitian perbedaannya
menunjukkan bahwa Adalah
lkesadaran orang tua penelitian
dipengaruhi oleh | terdahulu
faktor pengetahuan, berfokus pada
pengalaman, dan meningkatkan
persepsi masyarakat. kesadaran
Kolaborasi antara orangtua
lembaga pendidikan mengenai
dan orang tua sangat keberagaman
penting untuk Dalam
menciptakan pendidikan
lingkungan inklusi,
pendidikan yang sedangkan

inklusif. Penelitian
Ini

merekomendasikan

penelitian ini
akan menggali

lebih dalam
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pengembangan

alasan-alasan

Program sosialisasi yang
dan peningkatan mendorong
akses informasi orangtua
tentang inklusi. Memilih
pendidikan
inklusi  untuk
anak-anak
mereka di
PAUD.
Penelitian Fidha | Bertujuan untuk Persamaan
Fitriani  (Tahun | membahas peran penelitian
2024)  berjudul | orang tua dalam terdahulu
“Peran Orangtua | memahami Dengan
Dalam pendidikan inklusi. penelitian  ini
Memahami Penelitian ini adalah  fokus
Pendidikan menggunakan Pada peran
Inklusi di TK | pendekatan kualitatif | orangtua dalam

Negeri Pembina

Batumandi”

dengan wawancara
dan observasi
tethadap _orang tua
anak wusia dini yang
Tetlibat dalam
program inklusi.
Hasilnya
menunjukkan bahwa
peran orang tua
dipengaruhi oleh
faktor pengetahuan,
pengalaman, dan

persepsi masyarakat.

Konteks
pendidikan
inklusi.
Keduanya
menggunakan
pendekatan
kualitatif
dengan metode
wawancara dan
observasi untuk
menggali
pemahaman

dan motivasi
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Kolaborasi antara
lembaga pendidikan
dan orang tua
dianggap penting
untuk menciptakan
lingkungan yang
mendukung anak
dengan kebutuhan
khusus. Penelitian ini
merekomendasikan
program  sosialisasi
dan peningkatan
akses informasi

tentang inklusi.

orangtua.
Sedangkan
perbedaannya
adalah
penelitian
terdahulu
menyoroti
kolaborasi
antara orangtua
dan lembaga
pendidikan
sebagai faktor
penting dalam
menciptakan
lingkungan
inklusi yang
mendukung.
Sedangkan
penelitian ini
cenderung lebih
menekankan
pada faktor
individual
orangtua,
seperti
keyakinan
pribadi,
pengalaman
keluarga, dan
pengaruh sosial

atau budaya
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yang
memotivasi
mereka untuk
memilih
pendidikan
inklusi, tanpa
terlalu  banyak
mengkaji
kolaborasi
dengan
lembaga

pendidikan

Tabel 1. 1 Kajian yang Relevan

F. Kajian Teori

1. Motivasi

a.

Pengertian Motivasi

Motivasi berasal dari bahasa latin Movere yang berarti
“dorongan atau daya penggerak”. Motivasi ini di berikan hanya
kepada manusia, istilahjyang digunakan untuk menyebutkan arti
motivasi (motivation) atau motif, antara lain kebutuhan (need),
dorongan (drive), keinginan'(wish) dan desakan (urge). (Martin
Handoko, 1992) Motivasi merupakan perubahan energi dalam
diri seseorang yang ditandai dengan dorongan internal untuk
mencapai tujuan. Dorongan dan reaksi usaha ini muncul karena
adanya kebutuhan untuk meraih prestasi dalam hidup, yang pada
akhirnya mendorong individu untuk berusaha, memiliki

keinginan, dan bersemangat dalam mencapai hasil belajar yang
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optimal.
Teori Motivasi Abraham H Maslow

Teori motivasi dengan pendekatan kebutuhan manusia
oleh Abraham H. Maslow. Teori motivasi yang dikemukakan
oleh Abraham H. Maslow berfokus pada pemenuhan kebutuhan
manusia yang disusun dalam bentuk hierarki, yang terdiri dari
lima tingkat kebutuhan yang harus dipenuhi secara bertahap.
(Maslow, 1993). Maslow mengemukakan bahwa kebutuhan
manusia dimulai dari yang paling dasar hingga mencapai tingkat
yang lebih tinggi. Tingkatan pertama adalah kebutuhan fisiologis,
yang meliputi kebutuhan dasar seperti makanan, air, tempat
tinggal, dan tidur. Setelah kebutuhan ini dipenuhi, individu akan
beralih untuk memenuhi kebutuhan rasa aman, yang mencakup
rasa aman secara fisik, emosional, dan finansial. Tingkat kedua
adalah kebutuhan akan keselamatan dan keamanan, yang
mencakup perlindungan dari ancaman fisik atau emosional serta
stabilitas” dalam kehidupan.~Tingkat ketiga adalah kebutuhan
sosial atau kasih sayang, di mana individu mencari hubungan
yang memadai dengan orang lain, baik dalam bentuk
persahabatan, kasih sayang, maupun rasa diterima dalam
kelompok sosial. Kemudian, pada tingkat keempat, adalah
kebutuhan penghargaan, yang berhubungan dengan keinginan

untuk dihargai, dihormati, dan diakui atas prestasi atau kontribusi
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yang telah dilakukan. Terakhir, puncak dari hierarki kebutuhan
adalah aktualisasi diri, yaitu kebutuhan untuk mencapai potensi
penuh seseorang, berkembang secara pribadi, dan berkontribusi
pada pencapaian tujuan hidup yang lebih besar.

Maslow berpendapat bahwa motivasi seseorang
berhubungan erat dengan pemenuhan kebutuhan-kebutuhan ini,
dan hanya setelah kebutuhan yang lebih rendah terpenubhi,
individu akan terdorong untuk memenuhi kebutuhan yang lebih
tinggi. Pendekatan ini memberikan pandangan bahwa motivasi
manusia  bersifat dinamis dan  berhubungan dengan
perkembangan diri, yang mendorong individu untuk terus
bergerak maju menuju pemenuhan potensi terbaiknya. Berikut
adalah tingkatan kebutuhan manusia :

1) Kebutuhan Fisiologis (Physiological Needs)

Kebutuhan yang biasanya dijadikan titik tolak dalam
teori _motivasi adalah dorongan fisiologis. Kebutuhan
fistologis dianggap sebagai kebutuhan-yang paling kuat dan
menjadi motivasi terbesar bagi manusia. Kebutuhan ini
meliputi hal-hal dasar yang diperlukan untuk kelangsungan
hidup, seperti makanan, air, udara, dan tempat tinggal.
Dalam kondisi di mana kebutuhan fisiologis tidak terpenuhi
dengan cukup, kebutuhan-kebutuhan lainnya menjadi tidak

begitu relevan atau terdesak. Ketika kebutuhan dasar ini
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tidak tercukupi, individu cenderung fokus sepenuhnya pada
pemenuhan kebutuhan tersebut, sehingga kebutuhan
emosional, sosial, atau bahkan kebutuhan lebih tinggi
lainnya akan terabaikan. Kebutuhan fisiologis yang tidak
terpenuhi akan mendominasi perilaku dan pemikiran
individu.

Jika kebutuhan dasar tidak terpenuhi dan organisme
lebih dipengaruhi oleh kebutuhan pokok, kebutuhan
lainnya akan terabaikan atau menjadi kurang penting.
Dalam kondisi ini, seluruh organisme dapat digambarkan
hanya dengan satu tujuan utama, yaitu untuk memenuhi
rasa lapar. Semua kemampuan, seperti kecerdasan, daya
ingat, dan kebiasaan, akan difokuskan untuk mencapai
tujuan ini.

Kapasitas-kapasitas yang tidak mendukung
pemenuhan _rasa lapar akan terabaikan. Dalam situasi
ekstrem,  keinginan “untuk ‘menulis, ‘membeli mobil,
mempelajari sejarah, atau bahkan memiliki sepatu baru
akan kehilangan prioritas. Bagi mereka yang sangat
kelaparan, satu-satunya perhatian adalah makanan. Faktor-
faktor yang biasanya berperan dalam pengaturan kebutuhan
lainnya, seperti minum atau dorongan seksual, hanya akan

memiliki pengaruh dalam situasi tersebut, pada saat itu
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juga.

Kebutuhan fisiologis memainkan peran penting
dalam keputusan orang tua untuk menyekolahkan anak
mereka, terutama di PAUD Inklusi Srawung Bocah
Tamantirto Kasihan Bantul. Kebutuhan dasar seperti
makanan, air, dan tempat tinggal menjadi prioritas utama
bagi orang tua yang hidup dalam kondisi ekonomi terbatas.
Jika kebutuhan tersebut belum tercukupi, perhatian utama
orang tua akan terpusat pada pemenuhan kebutuhan fisik
tersebut, sehingga aspek lain, seperti pendidikan, seringkali
tertunda atau terabaikan. Dalam kondisi ini, orang tua lebih
fokus pada cara untuk memenuhi kebutuhan dasar keluarga
daripada memikirkan biaya pendidikan atau memilih
sekolah untuk anak.

Bagi para orang tua, memenuhi kebutuhan
fisiologis adalah hal yang lebih mendesak dibandingkan
dengan pengeluaran untuk pendidikan. ‘Mereka mungkin
merasa kesulitan untuk menyekolahkan anak di lembaga
pendidikan formal, apalagi di PAUD Inklusi yang
memerlukan biaya tambahan untuk fasilitas yang
mendukung anak-anak dengan kebutuhan khusus. Ketika
kebutuhan makanan dan tempat tinggal yang layak tidak

dapat dijamin, orang tua akan lebih mementingkan
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2)

stabilitas fisik dan keselamatan anak-anak mereka. Baru
setelah kebutuhan fisiologis keluarga terjamin, orang tua
dapat mempertimbangkan untuk menyekolahkan anak-anak
mereka, dengan fokus pada pendidikan yang dapat memberi
anak kesempatan berkembang. Di sinilah termasuk
memikirkan lembaga pendidikan yang sesuai, seperti
PAUD Inklusi yang dapat memenuhi kebutuhan sosial dan
emosional anak. Tanpa terpenuhinya kebutuhan dasar,
keputusan untuk menyekolahkan anak akan sulit diambil,
meskipun orang tua tahu pemenuhan kebutuhan dasar
menjadi langkah pertama yang membuka jalan bagi
perencanaan pendidikan jangka panjang, pentingnya
pendidikan bagi masa depan anak mereka.

Kebutuhan Akan Rasa Aman (Safety Needs)

Setelah kebutuhan fisiologis terpenuhi, muncul
kebutuhan baru yang lebih kompleks, yang dapat kita
kategorikan™ ‘sebagai— kebutuhan “akan “ keselamatan.
Kebutuhan® "ini =~ mencakup =~ keamanan, stabilitas,
perlindungan, serta kebebasan dari rasa takut, kecemasan,
dan ketidakpastian. Selain itu, kebutuhan akan struktur,
ketertiban, hukum, dan batasan juga termasuk dalam
kategori ini. Kebebasan yang ada batasnya lebih disukai

daripada serba dibiarkan sama sekali. Menurut Maslow,
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kebebasan yang ada batasnya itu sesungguhnya perlu demi
perkembangan anak kearah penyesuaian yang baik.
(Maslow, 1987).

Kebutuhan akan keselamatan bisa menjadi
pengatur perilaku utama, bahkan mendominasi semua
kapasitas organisme dalam upaya untuk memuaskannya.
(Maslow, 1993). Dalam kondisi seperti ini, organisme
cenderung berfungsi seolah-olah sebagai mesin pencari
keselamatan. Semua kemampuan yang dimilikinya, baik itu
kecerdasan, daya ingat, maupun kebiasaan, berperan
sebagai alat untuk mencapai tujuan ini. Seperti halnya
individu yang sangat lapar, orang yang membutuhkan
keselamatan juga akan mengarahkan seluruh perhatiannya
pada pemenuhan kebutuhan ini, hingga segala hal lain
terasa kurang penting. Bahkan kebutuhan fisiologis, yang
sebelumnya_dianggap vital, kini bisa dipandang kurang
signifikan jtka“sudah tercukupi. ‘Dalam keadaan ekstrem,
seseorang bisa disebut sebagai orang yang hidup semata-
mata untuk mencari keselamatan.

Ketidakadilan atau ketidakkonsistenan dalam
perlakuan orang tua dapat membuat anak merasa cemas dan
tidak aman, karena itu mengganggu rasa stabilitas dunia

mereka. (Maslow, 1993). Anak-anak yang hidup dalam
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keluarga yang penuh kekacauan atau kekerasan, seperti
perpisahan orang tua atau ancaman hukuman, seringkali
mengalami rasa takut dan panik yang mendalam, yang
menunjukkan betapa pentingnya perasaan aman dan
terlindungi dalam kehidupan mereka.

Reaksi terhadap ancaman atau bahaya pada bayi
juga lebih langsung dan jelas, karena mereka tidak menahan
respons emosional mereka. Keadaan fisik yang
menyakitkan, seperti muntah atau sakit perut, membuat
dunia mereka terlihat tidak stabil dan menakutkan. Dalam
situasi ini, mereka merasakan perubahan yang mendalam
dalam cara mereka melihat dunia yang sebelumnya aman
dan teratur menjadi tiba-tiba tidak aman dan tidak dapat
diprediksi.

Pada orang dewasa, kebutuhan akan keselamatan
seringkali 1ebih tersembunyi, namun. tetap ada, terutama
pada mereka yang hidup dalam kondist tertekan atau dalam
situasi yang penuh ketidakpastian. Dalam masyarakat yang
damai dan stabil, kebutuhan akan keselamatan mungkin
tidak terlalu terasa karena ancaman terhadap kehidupan
sudah jauh berkurang. Namun, dalam kondisi darurat
seperti perang, bencana alam, atau kerusuhan sosial,

kebutuhan ini muncul kembali sebagai motivator utama,
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mendorong individu untuk mencari perlindungan dan
keamanan.

Dalam situasi ekstrem, kebutuhan akan
keselamatan juga dapat terlihat pada individu yang neurotis,
yang hidup dengan ketakutan terhadap bahaya yang tidak
terlihat. Mereka cenderung merasa bahwa bencana besar
selalu mengancam dan berusaha untuk mengatur dunia
mereka dengan cara yang sangat terstruktur dan tertib untuk
menghindari hal-hal yang tidak terduga. Reaksi ini
menggambarkan bagaimana kecemasan akan keselamatan
bisa mengarahkan perilaku seseorang.

Ketika ancaman terhadap hukum, ketertiban, atau
otoritas muncul, banyak orang secara otomatis akan merasa
terdesak untuk kembali pada kebutuhan dasar akan
keselamatan. Hal ini bisa terlihat dalam meningkatnya
dukungan terhadap kekuasaan otoriter atau militer, yang
memberikan rasa ‘perlindungan™ dan ketenangan dalam
situasi yang kacau. Dalam kondisi seperti ini, kebutuhan
akan keselamatan mendominasi segala aspek kehidupan,
dan individu cenderung mengabaikan kebutuhan yang lebih
tinggi demi meraih stabilitas dan keamanan.

Kebutuhan akan keselamatan juga memainkan

peran penting dalam keputusan orang tua untuk
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menyekolahkan anak mereka di PAUD Inklusi Srawung
Bocah Tamantirto Kasihan Bantul. Setelah kebutuhan
fisiologis dasar terpenuhi, orang tua mulai mencari
stabilitas dan perlindungan yang lebih luas bagi anak-anak
mereka. Dalam konteks ini, orang tua yang hidup dalam
kondisi sosial atau ekonomi yang tidak stabil mungkin
melihat pendidikan sebagai bagian dari upaya untuk
memberikan rasa aman bagi masa depan anak-anak mereka.
PAUD Inklusi, dengan  pendekatannya  yang
memperhatikan keberagaman dan kebutuhan khusus anak,
menawarkan lingkungan yang aman dan terstruktur, yang
dapat memberikan rasa perlindungan dan ketertiban bagi
anak-anak, serta orang tua mereka.

Di sisi lain, bagi orang tua yang menghadapi
tantangan dalam memenuhi kebutuhan dasar, rasa aman dan
stabilitas. _kehidupan = _ sehari-hari.. mungkin  lebih
diprioritaskan ‘dari “pada ‘'menyekolahkan anak ke PAUD
Inklusi.  Ketika ‘situasi ekonomi atau sosial tidak
mendukung, mereka mungkin merasa cemas dan khawatir
tentang masa depan anak-anak mereka, yang pada
gilirannya memengaruhi keputusan mereka dalam memilih
pendidikan. Mereka lebih fokus pada menciptakan kondisi

yang aman dan stabil di rumah, meskipun mereka juga
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sadar akan pentingnya pendidikan. Namun, dalam kondisi
yang lebih aman dan stabil, perhatian orang tua beralih
untuk menciptakan peluang bagi anak-anak mereka untuk
berkembang, termasuk dengan menyekolahkan mereka di
lembaga pendidikan yang dapat memberikan rasa aman
serta kesempatan untuk belajar dan bersosialisasi.
Kebutuhan keselamatan ini juga tercermin dalam
bagaimana orang tua memilih lembaga pendidikan yang
menawarkan rasa aman, baik secara fisik maupun
emosional, bagi anak-anak mereka. PAUD Inklusi Srawung
Bocah Tamantirto, yang mengintegrasikan anak-anak
dengan berbagai kebutuhan khusus dalam satu lingkungan
yang inklusif dan mendukung, menjadi pilihan yang relevan
bagi orang tua yang mengutamakan keselamatan dan
stabilitas dalam pendidikan anak. Ketika orang tua merasa
bahwa anak-anak mereka akan dilindungi dari diskriminasi
atau kekerasan  dan berada dalam lingktngan yang dapat
mendukung perkembangan mereka secara optimal, mereka
lebih cenderung untuk memilih pendidikan inklusif sebagai
langkah menuju masa depan yang aman bagi anak.
Pentingnya rasa aman ini juga terkait dengan
bagaimana orang tua melihat pendidikan sebagai bagian

dari upaya menciptakan kestabilan sosial dan ekonomi bagi
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anak-anak mereka. Dalam masyarakat yang dinamis dan
penuh ketidakpastian, seperti yang terlihat di beberapa
daerah dengan kondisi sosial-ekonomi yang menantang,
orang tua sering kali memandang pendidikan sebagai salah
satu sarana untuk memberikan ketenangan pikiran tentang
masa depan anak-anak mereka. Oleh karena itu, meskipun
kebutuhan fisiologis adalah yang pertama dipenuhi,
kebutuhan akan keselamatan baik dalam bentuk
perlindungan dari ancaman fisik maupun ketidakpastian
sosial juga menjadi motivator yang kuat dalam keputusan
orang tua untuk menyekolahkan anak mereka.

Kebutuhan Akan Rasa Memiliki dan Rasa Cinta (Love and
Belonging Needs)

Setelah kebutuhan fisiologis dan keselamatan
terpenuhi, kebutuhan berikutnya yang muncul adalah
kebutuhan akan cinta, kasih sayang, dan rasa memiliki.
Bagi Maslow,cinta menyangkut suatu-hubungan sehat dan
penuh kasih mesra antara dua orang, termasuk sikap saling
percaya. (Maslow, 1987). Keinginan untuk merasa diterima
dalam suatu kelompok atau komunitas akan mendorong
seseorang untuk lebih keras berusaha mencapainya. Hal ini
sering kali mengingatkan mereka pada masa lalu, ketika

mereka mungkin pernah meremehkan pentingnya
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hubungan sosial karena fokus pada kebutuhan yang lebih
mendesak. Namun, setelah kebutuhan dasar dipenuhi, rasa
kesepian, pengucilan, dan penolakan menjadi lebih terasa
dan penting.

Meskipun banyak informasi mengenai rasa
memiliki berasal dari literatur seperti cerita romantis,
riwayat hidup, dan sosiologi, kita sering mengabaikan
pengaruh penting dari lingkungan sosial, seperti tetangga,
keluarga, teman, dan komunitas. Anak-anak yang sering
berpindah-pindah  tempat atau yang mengalami
ketidakstabilan sosial, seperti akibat urbanisasi atau
keluarga yang hancur, sering kali mengalami disorientasi
dan rasa alienasi. Fenomena ini menunjukkan pentingnya
rasa memiliki dan keterikatan sosial. Ada kecenderungan
alami dalam manusia untuk berkelompok, berkumpul, dan
merasa menjadi bagian dari suatu komunitas. Buku-buku
yang' membahas “kebutuhan ‘ini,~seperti "Teritorial
Imperative" oleh Andrey, memberikan wawasan tentang
pentingnya kebutuhan akan hubungan sosial dan rasa
memiliki, yang sering kali diabaikan dalam masyarakat
modern.

Kelompok-kelompok tertentu, baik yang berbasis

pada tujuan bersama atau pengembangan pribadi, sering
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kali terbentuk karena kehausan akan hubungan yang
mendalam, keakraban, dan rasa saling memiliki. Hal ini
semakin diperburuk oleh mobilitas sosial yang tinggi,
disintegrasi keluarga, urbanisasi, dan hilangnya rasa
keterbukaan di komunitas desa. Banyak remaja, misalnya,
mencari identitas dan rasa kebersamaan dalam kelompok
pembangkang, yang mereka temukan dalam menghadapi
musuh bersama. Dalam konteks militer, rasa persaudaraan
sering kali dipaksakan karena ancaman bersama dari luar,
dan ikatan ini bertahan seumur hidup. Namun, kegagalan
untuk memenuhi kebutuhan ini dapat berujung pada
masalah penyesuaian diri yang lebih serius. Cinta dan kasih
sayang, serta ekspresinya melalui hubungan seksual, sering
kali dibatasi oleh norma sosial dan tabu. Banyak penelitian
psikopatologi menunjukkan bahwa hambatan dalam
memenuhi Kebutuhan untuk cinta adalah penyebab utama
dart kesulitan ‘dalam ‘menyesuaikandiri: Oleh karena itu,
pemahaman tentang kebutuhan ini sangat penting, dan
dalam banyak hal, kita telah mempelajar inya lebih dalam
daripada kebutuhan lainnya.

Perlu dicatat bahwa cinta bukanlah sinonim dari
seks. Seks dapat dianggap sebagai kebutuhan fisik, namun

perilaku seksual dipengaruhi oleh banyak faktor, termasuk
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kebutuhan akan cinta dan kelembutan. Kebutuhan akan
cinta mencakup baik memberi maupun menerima kasih
sayang, dan ini adalah bagian penting dari hubungan
interpersonal yang sehat.

Kebutuhan akan cinta, kasih sayang, dan rasa
memiliki juga memainkan peran penting dalam motivasi
orang tua untuk menyekolahkan anak mereka di PAUD
Inklusi Srawung Bocah Tamantirto Kasihan Bantul. Setelah
kebutuhan dasar dan keselamatan anak-anak mereka
tercapai, orang tua mulai memperhatikan pentingnya
menyediakan anak-anak mereka dengan kesempatan untuk
merasa diterima dan dihargai dalam kelompok sosial.
Dalam konteks ini, PAUD Inklusi bukan hanya menjadi
tempat untuk memenuhi kebutuhan pendidikan anak, tetapi
juga sebagai lingkungan sosial yang mendukung
keterikatan emosional dan perkembangan hubungan sosial
yang' positif:© Orang = tua ‘“yang  ‘memilih  untuk
menyekolahkan anak mereka di PAUD Inklusi mungkin
berharap anak mereka dapat tumbuh dalam komunitas yang
penuh kasih sayang, di mana mereka merasa dihargai dan
diterima, baik oleh teman sebaya maupun oleh guru dan
staf.

Anak-anak yang memperoleh kesempatan untuk
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berinteraksi dalam lingkungan yang inklusif seringkali
merasa lebih dihargai, karena mereka dapat melihat bahwa
perbedaan tidak menghalangi mereka untuk menjadi bagian
dari kelompok. Hal ini sangat penting dalam memenuhi
kebutuhan mereka akan kasih sayang dan rasa memiliki,
yang dapat meningkatkan rasa percaya diri dan kestabilan
emosional anak. Bagi orang tua, memastikan bahwa anak
mereka mendapatkan pengalaman sosial yang positif di
lingkungan yang mendukung, termasuk di PAUD Inklusi,
adalah bagian dari upaya untuk menciptakan kesejahteraan
emosional dan sosial jangka panjang bagi anak-anak
mereka.

Orang tua yang memilih PAUD Inklusi untuk anak
mereka cenderung ingin memastikan bahwa anak mereka
memperoleh cinta dan kasih sayang yang tidak hanya
datang dari Keluarga, tetapi juga dari lingkungan sosial di
sekitar ‘mereka. ‘Dalam | masyarakat” yang semakin
terfragmentasi, dengan meningkatnya mobilitas dan
perubahan struktur keluarga, rasa memiliki dalam
kelompok sosial menjadi sangat penting. PAUD Inklusi,
yang mengedepankan keberagaman dan penerimaan,
menyediakan ruang di mana anak-anak dapat merasa aman

dan diterima, tanpa memandang perbedaan latar belakang
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atau kemampuan. Oleh karena itu, pendidikan di PAUD
Inklusi dapat dilihat sebagai cara untuk memenuhi
kebutuhan sosial dan emosional anak-anak, yang
merupakan langkah penting dalam menciptakan individu
yang sehat secara psikologis dan sosial.

Menurut (Maslow, 1987). “Kebutuhan akan cinta
meliputi cinta memberi dan cinta yang menerima. Kita
harus memahami cinta, kita harus mampu mengajarkannya,
menciptakannya, meramalkannya. Jika tidak, dunia ini akan
hanyut ke dalam gelombang permusuhan dan kebencian.”
Kebutuhan Akan Penghargaan (Self Esteem Needs)

Maslow menemukan bahwa setiap orang memiliki
dua kategori kebutuhan akan penghargaan: yakni, harga diri
dan penghargaan dari orang lain. (Maslow, 1987). Harga
diri  meliputi kebutuhan akan kepercayaan diri ,
kompentensi, penguasaan , kecukupan, prestasi, ketidak
tergantungan dan kebebasan. Penghargaan dari orang lain
meliputi  prestice, pengakuan, penerimaan, perhatian
kedudukan, nama baik serta penghargaan.

Pemenuhan  kebutuhan akan  harga  diri
menghasilkan perasaan percaya diri, nilai diri, kekuatan,
kemampuan, serta rasa bahwa seseorang dibutuhkan dan

bermanfaat di dunia ini. Sebaliknya, ketidakmampuan
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memenuhi kebutuhan ini menyebabkan perasaan rendah
diri, kelemahan, dan ketidakberdayaan. Perasaan ini
kemudian dapat memunculkan keputusasaan yang
mendalam atau berbagai kecenderungan kompensasi atau
neurotis. Pemahaman tentang pentingnya kepercayaan diri
yang mendalam dan dampaknya pada perasaan
ketidakberdayaan bisa diperoleh melalui studi tentang
neurosis traumatis yang serius.

Teori-teori yang membahas kebanggaan berlebihan
dan keyakinan diri yang tidak realistis, seperti yang
diajukan oleh Fromm mengenai persepsi diri, atau
pandangan Roger tentang pentingnya bekerja dengan diri
sendiri, serta pandangan dari pemikir seperti Ayn Rand,
memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang bahaya
menyerahkan harga diri sepenuhnya pada pendapat orang
lain, bukan pada kemampuan, kompetensi, dan kelayakan
yang nyata untuk melaksanakan" tugas.” Harga diri yang
paling kuat dan sechat didasarkan pada penghargaan yang
diperoleh dari orang lain, bukan dari ketenaran atau
kemasyhuran yang didorong oleh faktor luar atau pujian
yang tidak berdasar. Di sini, penting untuk membedakan
antara kompetensi dan prestasi yang sesungguhnya, yang

dibangun melalui kerja keras, ketetapan hati, dan tanggung

48



jawab, dengan hal-hal yang datang secara alami atau yang
ditentukan oleh konstitusi, takdir, atau faktor biologis
seseorang, seperti yang dikatakan oleh Horney, berasal dari
Diri Sejati, bukan dari diri yang palsu atau idealisasi yang
dicita-citakan.

Motivasi orang tua untuk menyekolahkan anak
mereka di PAUD Inklusi Srawung Bocah Tamantirto
Kasihan Bantul juga dipengaruhi oleh kebutuhan akan
harga diri dan pengakuan diri. Bagi banyak orang tua,
pendidikan menjadi sarana untuk memastikan anak-anak
mereka memperoleh penghargaan dan pengakuan di masa
depan. Mereka berharap melalui pendidikan yang tepat,
anak-anak mereka akan mengembangkan kemampuan,
prestasi, dan rasa percaya diri yang akan meningkatkan
harga diri mereka. PAUD Inklusi, dengan pendekatannya
yang_mengakomodasi keberagaman dan kebutuhan anak-
anak " dari berbagai latar belakang,~meémberi orang tua
keyakinan bahwa anak mereka akan dihargai dan diterima
dalam kelompok sosial yang lebih luas.

Orang tua yang memilih untuk menyekolahkan anak
mereka di PAUD Inklusi sering kali menginginkan lebih
dari sekedar pengetahuan akademik. Mereka juga berharap

anak-anak mereka dapat membangun rasa percaya diri
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melalui pengakuan atas kemampuan mereka, baik di dalam
kelas maupun dalam interaksi sosial dengan teman-teman
sebayanya. Dalam lingkungan PAUD yang inklusif, anak-
anak diberikan kesempatan untuk mengembangkan
kompetensi mereka, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan rasa harga diri mereka. Pemenuhan
kebutuhan akan harga diri pada anak-anak sangat penting,
karena hal ini membantu mereka tumbuh menjadi individu
yang mandiri, percaya diri, dan siap menghadapi tantangan
di masa depan.

Bagi orang tua yang menghadapi keterbatasan
sosial atau ekonomi, rasa rendah diri atau ketidakberdayaan
sering kali menjadi hambatan untuk memberikan anak-anak
mereka ~ pendidikan yang - berkualitas. Pemenuhan
kebutuhan akan harga diri ini tidak hanya terkait dengan
pengakuan dari orang lain, tetapi juga dengan keyakinan
orang tua bahwa mereka mampu memberikan yang terbaik
untuk anak-anak mereka. Keinginan untuk menyekolahkan
anak mereka di PAUD Inklusi, di mana anak-anak dapat
meraih prestasi dan dihargai atas kemampuan mereka, juga
berhubungan erat dengan wupaya orang tua untuk
meningkatkan harga diri mereka sendiri, sebagai individu

yang mampu memberi peluang terbaik bagi anak mereka.
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Memberikan pendidikan di  PAUD Inklusi
memungkinkan orang tua tidak hanya memenuhi kebutuhan
dasar anak, tetapi juga memastikan anak-anak mereka
tumbuh dengan rasa percaya diri yang didasarkan pada
pencapaian nyata. Penghargaan yang diterima anak-anak di
lingkungan sekolah akan memperkuat rasa harga diri yang
positif, yang sangat penting dalam perkembangan
psikologis dan sosial mereka. Dalam konteks ini,
pendidikan bukan hanya sarana untuk memperoleh
pengetahuan, tetapi juga untuk memperkaya kehidupan
sosial anak, yang pada gilirannya meningkatkan harga diri
mereka melalui pengakuan dan penghargaan yang sejati.
Kebutuhan Akan Aktualisasi Diri (Self-Actualization
Needs)

Kebutuhan akan perwujudan diri, menurut teori
motivasi, Abraham™ H. Maslow, merupakan puncak dari
hierarki kebutuhan ‘'manusia. Setelah-kebutuhan fisiologis,
rasa aman, cinta dan perasaan diterima, serta penghargaan,
kebutuhan akan perwujudan diri muncul sebagai dorongan
untuk mencapai potensi penuh yang dimiliki seseorang.
Maslow mendefinisikan aktualisasi diri merupakan
pemaparan  tentang  kebutuhan  psikologis  untuk

menumnuhkan, mengembangkan dan menggunakan
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kemampuan. (Maslow, 1987). Hal ini mencakup
pencapaian dalam berbagai bidang kehidupan, seperti
kreativitas, pemecahan masalah, serta pengembangan diri
yang berkelanjutan. Menurut Maslow, hanya ketika
kebutuhan-kebutuhan dasar dipenuhi, seseorang dapat
berfokus pada pencapaian aktualisasi diri, yang melibatkan
pencarian makna hidup, tujuan hidup yang lebih tinggi, dan
kontribusi terhadap masyarakat. Perwujudan diri ini tidak
hanya berhubungan dengan pencapaian pribadi, tetapi juga
dengan bagaimana individu berinteraksi dengan dunia di
sekitarnya dan memberikan dampak positif, sehingga
membentuk hidup yang lebih bermakna dan terpenuhi.
Meskipun banyak orang berusaha untuk memenuhi
kebutuhan dasar mereka dalam hidup, perasaan tidak puas
dan kegelisahan sering kali muncul, meskipun segala hal
sudah tampak tercapai. Hal ini disebabkan oleh adanya
kesenjangan antara apa'yang dibutuhkan oleh tubuh dan apa
yang diinginkan oleh jiwa atau pikiran. Banyak orang yang
merasa bahwa meskipun kebutuhan material dan fisik
mereka telah terpenuhi, mereka masih merasa kekurangan
atau tidak puas. Sebagai contoh, seorang musisi yang tidak
dapat menciptakan musik atau seorang seniman yang tidak

dapat melukis akan merasa ada sesuatu yang kurang dalam
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hidup mereka. Pada titik ini, seseorang hanya dapat
mencapai kepuasan sejati jika mereka mengikuti apa yang
sesuai dengan esensi dan tujuan hidup pribadi mereka.
Berdasarkan pembahasan di atas, kita dapat
menyimpulkan bahwa apa yang sebelumnya dianggap
sebagai pertentangan atau perbedaan, sebenarnya hanya
terjadi pada orang yang kurang sehat secara mental atau
emosional. Bagi individu yang sehat, masalah perbedaan ini
bisa diselesaikan, dan banyak hal yang tampak
bertentangan bisa berjalan bersama dengan harmonis.
Misalnya, perbedaan antara perasaan dan pikiran, antara
nalar dan naluri, pada orang yang sehat cenderung
menghilang. Kedua hal ini malah saling mendukung dan
bekerja sama tanpa konflik. Kehendak dan nalar pun
menjadi selaras, seperti yang diungkapkan oleh St.
Agustinus  dalam_kata-katanya, "Cintailah Tuhan, dan
lakukanlah apa yang kaukehendaki:"*<(Maslow, 1993). Ini
berarti, jika seseorang sudah sehat secara batin, dia bisa
mengikuti dorongan hatinya tanpa ada pertentangan antara
apa yang dia rasakan dan apa yang dia pikirkan.
Pada orang vyang sehat, dikotomi antara
mementingkan diri sendiri dan tidak mementingkan diri

sendiri juga menghilang, karena setiap tindakan mencakup
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keduanya secara bersamaan. Misalnya, seseorang dapat
menjadi spiritual tanpa beragama, atau sensual, sampai titik
tertentu di mana seksualitas mengarah pada hal-hal
spiritual. Tugas dan kesenangan pun tidak saling
bertentangan; jika tugas itu menyenangkan, maka tugas itu
menjadi permainan, dan orang yang menjalankan tugas bisa
merasa bahagia dan penuh kesenangan.

Jika individu yang paling berkontribusi pada
masyarakat juga merupakan individu yang paling
individualistis, maka mengapa harus ada polaritas? Jika
orang yang paling dewasa juga memiliki sisi kekanak-
kanakan, dan yang paling etis dan bermoral juga memiliki
sifat yang lebih bebas dan hewani, apa gunanya
mempertahankan polaritas tersebut?

Pada orang yang sehat, id, ego, dan superego
bekerja secara sinergis, tanpa pertentangan internal yang
ada’ pada individu ‘yang ‘neurotis. Mereka yang kognitif,
impulsif, dan emosional berkembang menjadi satu
kesatuan, yang tidak bertentangan, melainkan mendukung
satu sama lain. Mewujudkan diri harus menjadi dasar bagi
psikologi yang lebih menyeluruh dan mendalam, daripada
hanya memfokuskan diri pada individu yang kurang sehat

atau tidak berkembang dengan baik.
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Perwujudan diri ini juga mencakup pencarian
makna hidup yang lebih dalam. Ketika seseorang merasa
bahwa mereka dapat memberikan kontribusi positif
terhadap orang lain dan masyarakat secara keseluruhan,
maka pencapaian aktualisasi diri menjadi lebih bermakna.
Dalam konteks pendidikan, seperti yang terjadi pada orang
tua yang menyekolahkan anak di PAUD inklusi Srawung
Bocah Tamantirto Kasihan Bantul, kita dapat melihat
bahwa motivasi orang tua untuk memilih pendidikan
inklusi tidak hanya sekadar memenuhi kebutuhan
pendidikan dasar anak mereka. Orang tua yang memilih
PAUD inklusi ini mungkin merasa bahwa pendidikan
tersebut memberikan kesempatan bagi anak-anak mereka
untuk berkembang secara optimal, baik dari segi akademik,
sosial, maupun emosional.

Penting  untuk = dicatat. bahwa dalam memilih
pendidikan yang tepat,-orang tua juga-mempertimbangkan
bagaimana pendidikan tersebut dapat membantu anak
mereka mencapai potensi penuh mereka. Pendidikan
inklusi, yang mencakup keberagaman dan penerimaan
terhadap berbagai kebutuhan individu, memberikan
peluang bagi anak-anak untuk belajar dalam lingkungan

yang mendukung perbedaan. Hal ini sangat relevan dengan
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teori Maslow tentang perwujudan diri, di mana individu
tidak hanya berusaha untuk memenuhi kebutuhan dasar
tetapi juga berusaha untuk berkembang secara holistik dan
mencapai tujuan hidup yang lebih besar. (Maslow, 1993).
Kebutuhan untuk merasa dihargai dan diterima
dalam komunitas pendidikan juga menjadi faktor penting
dalam motivasi orang tua. Ketika anak-anak belajar dalam
lingkungan yang inklusif, mereka tidak hanya diajarkan
keterampilan akademik,
tetapi juga nilai-nilai seperti empati, toleransi, dan
penghargaan terhadap perbedaan. Orang tua yang
menyekolahkan anak mereka di PAUD inklusi mungkin
memiliki motivasi untuk memastikan bahwa anak-anak
mereka tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga
mampu berinteraksi dan berkontribusi secara positif
terhadap masyarakat _yang lebih luas. Dengan demikian,
pendidikan inklusi bukan hanya tentang menyediakan akses
pendidikan, tetapi juga tentang membantu anak-anak
mencapai perwujudan diri mereka melalui pengalaman
yang membentuk mereka sebagai individu yang seimbang

dan bermakna.
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c. Jenis- Jenis Motivasi

Motivasi dapat diklasifikasikan ke dalam dua
kategori utama, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi
ekstrinsik. Keduanya berperan penting dalam mendorong
perilaku seseorang, termasuk dalam konteks keputusan
orang tua menyekolahkan anaknya di lembaga pendidikan
anak usia dini, seperti PAUD inklusi.

1) Motivasi Intrinsik
Motivasi intrinsik menurut (Richard C.
Teevan dan Barry D. Smith, 1967) dalam buku
Motivation, adalah dorongan yang berasal dari dalam
diri individu, yang membuat seseorang melakukan suatu
tindakan karena merasa bahwa tindakan tersebut
bermakna, menyenangkan, atau memuaskan secara
pribadi. Bagi orang tua, motivasi intrinsik dapat muncul
dalam bentuk keinginan- tulus untuk melihat anaknya
berkembang secara optimal, mendapatkan pengalaman
sosialy serta tumbuh'dalam lingkungan yang mendukung
kebutuhan individual anak, tanpa bergantung pada
imbalan atau pengaruh dari luar.
2) Motivasi Ekstrinsik
Motivasi Ekstrinsik menurut (Richard C.
Teevan dan Barry D. Smith, 1967) dorongan yang

berasal dari luar diri individu. Dalam hal ini, aktivitas
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dilakukan bukan karena kesenangan atau kepuasan
pribadi, tetapi karena adanya imbalan atau untuk
menghindari konsekuensi negatif. Teevan dan Smith
menjelaskan bahwa dalam motivasi ekstrinsik, aktivitas
berfungsi sebagai sarana untuk mencapai tujuan lain,
seperti mendapatkan  hadiah, pengakuan, atau
menghindari hukuman. Perilaku ekstrinsik cenderung
bersifat situasional dan kurang stabil, karena sangat
bergantung pada keberadaan faktor eksternal.
2. Parenting
a. Definisi Parenting

Parenting berasal dari kata “parent” yang artinya ibu, ayah

atau seseorang yang akan membimbing dalam kehidupan baru.

“Parent” juga dapat diartikan seseorang yang mendampingi

dan membimbing semua tahapan pertumbuhan anak, yang

merawat, melindungi, mengarahkan Kehidupan baru anak

dalamsetiap tahapan perkembangan anak.

Parenting merupakan bentuk kerja dan keterampilan
yang dijalankan oleh orang tua dalam merawat dan
membimbing anak. Menurut Jerome Kagan, seorang pakar
psikologi  perkembangan, pengasuhan adalah proses
pengambilan keputusan yang berkaitan dengan sosialisasi

anak, yaitu keputusan tentang bagaimana orang tua
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membentuk anak agar mampu bertanggung jawab dan
berperan aktif sebagai bagian dari masyarakat. Dengan kata
lain, pengasuhan mencerminkan cara orang tua memberikan
pemahaman kepada anak tentang pentingnya tanggung jawab
dalam setiap tindakan yang dilakukan. Dalam hal ini, keluarga
diharapkan senantiasa memberikan dukungan terhadap
aktivitas anak, selama kegiatan tersebut bersifat positif dan
bermanfaat bagi perkembangan dirinya.( Luluk elyana, 2020).
Berdasarkan penjelasan di atas diketahui bahwa penerapan
kegiatan parenting memiliki peran signifikan dalam
menstimulasi perkembangan berbagai sikap dan karakter
positif pada anak sejak usia dini.
. Tujuan dan Fungsi Parenting

Parenting memiliki tujuan utama untuk membimbing,
melindungi, dan membentuk kepribadian anak agar
berkembang secara _optimal dalam " lingkungan sosialnya.
Mollenhauer menjelaskan~bahwa dalam-konteks pendidikan
keluarga, terdapat tiga fungsi utama yang dijalankan oleh
orang tua, yaitu fungsi kuantitatif, fungsi selektif, dan fungsi
pedagogis. Fungsi kuantitatif berkaitan dengan pemenuhan
kebutuhan dasar anak baik secara fisik maupun moral. Fungsi
selektif berperan dalam menyaring dan memilih pengaruh

eksternal yang masuk ke dalam lingkungan anak. Sedangkan
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fungsi pedagogis adalah peran keluarga dalam mewariskan
nilai dan norma kehidupan kepada anak sejak dini
(Mollenhauer dalam Abdullah, 2006). Tujuan dari parenting
tidak hanya sebatas pada pertumbuhan fisik anak, melainkan
juga menyangkut pembentukan karakter, sikap, dan nilai yang
dibutuhkan anak dalam menjalani kehidupan bermasyarakat.

. Pola Parenting

Gaya pengasuhan atau pola parenting merujuk pada
pendekatan yang digunakan orang tua dalam membesarkan
anak, yang sangat memengaruhi perkembangan kepribadian
dan perilaku anak. Diana Baumrind mengidentifikasi tiga gaya
pengasuhan utama, yaitu otoritatif (authoritative), otoriter
(authoritarian), dan permisif (permissive). Kemudian,
Maccoby dan Martin menambahkan satu gaya lagi yaitu
uninvolved atau neglectful.

Gaya otoritatif ditandai dengan penerapan aturan yang
jelas namun penuh kasih~sayang dan dialog, ‘sehingga anak
dapat tumbuh menjadi pribadi yang mandiri dan percaya diri.
Sebaliknya, gaya otoriter lebih menekankan pada kontrol dan
disiplin ketat tanpa mempertimbangkan kebutuhan emosional
anak, yang dapat menyebabkan anak merasa tertekan dan
kurang memiliki inisiatif. Gaya permisif cenderung

membebaskan anak tanpa batasan yang jelas, sedangkan gaya
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uninvolved memperlihatkan ketidakterlibatan orang tua dalam
kehidupan anak secara emosional maupun fisik (Baumrind,
1991; Maccoby & Martin, 1983). Setiap gaya pengasuhan
membawa konsekuensi perkembangan yang berbeda-beda
bagi anak, baik dalam aspek emosional, sosial, maupun
akademik.
. Peran Parenting dalam Perkembangan Anak

Parenting memiliki peran yang sangat penting dalam
seluruh aspek perkembangan anak, mulai dari perkembangan
fisik, kognitif, sosial, emosional, hingga moral. Hurlock
(2002) menegaskan bahwa lingkungan keluarga, khususnya
pola interaksi antara anak dan orang tua, menjadi faktor
penentu utama dalam proses tumbuh kembang anak. Orang tua
yang menerapkan pola pengasuhan yang responsif, penuh
kasih sayang, dan memberikan batasan yang sehat akan
membantu anak mengembangkan rasa aman, kepercayaan diri,
dan kemampuan ‘sosial yang baik. Lebth lanjut, keterlibatan
orang tua dalam kegiatan anak sehari-hari, seperti
mendampingi belajar, berdiskusi, atau bermain bersama,
menjadi bentuk stimulasi yang sangat efektif dalam
mengembangkan kemampuan berpikir, komunikasi, dan
empati anak. Dalam konteks pendidikan anak usia dini,

parenting yang baik merupakan fondasi utama sebelum anak
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memasuki dunia pendidikan formal.
3. Pendidikan
a. Pengertian Pendidikan

Pendidikan adalah usaha dasar untuk memberikan
nilai-nilai kebatinan dan kebudayaan yang ada dalam hidup
masyarakat yang memiliki kebudayaan pada setiap keturunan,
tidak saja berupa “pemeliharaan” tetapi juga bertujuan untuk
memajukan dan mengembangkan kebudayaan.(Marisyah,
dkk., 2019)

Pendidikan dalam arti luas adalah kegiatan atau proses
didik-mendidik dan penyelenggaraan pendidikan yang dapat
terjadi di mana saja dan kapan saja. (Amirin, 2013). Secara
bahasa pengertian pendidikan berarti membimbing yang
dilakukan oleh orang dewasa kepada anak-anak, kepada yang
lebih tua kepada yang lebih muda untuk dapat memberikan
pengatahan, pengajaran, petbaikan _moral dan melatih
intelektual ‘seseorang.” Bimbingan ‘kepada” anak-anak tidak
hanya™ pendidikan formal = yang diselenggarakan oleh
pemerintah, tetapi juga peran keluarga dan masyarakat juga
sangat penting dan dapat menjadi lembaga pembimbing yang
dapat menumbuhkan pengetahuan dan pemahaman.

(Marisyah, dkk., 2019).
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b. Fungsi Pendidikan

1)

2)

3)

4)

Menumbuhkembangkan Potensi Anak

Pendidikan anak usia dini bertujuan untuk menggali
dan mengembangkan semua potensi yang dimiliki anak
sesuai dengan tahap perkembangannya, baik aspek kognitif,
fisik, sosial, maupun emosional. Hal ini berguna agar anak
mampu menjadi pribadi yang mandiri dan siap menghadapi
kehidupan bermasyarakat.
Mengenalkan Dunia Sekitar

Anak usia dini dikenalkan dengan lingkungan sosial
dan alam sekitar melalui kegiatan bermain, berinteraksi,
dan eksplorasi. Ini membantu anak memahami
keberadaannya dalam masyarakat serta pentingnya
beradaptasi dengan norma-norma sosial.
Menanamkan Disiplin dan Pemahaman Terhadap Peraturan

Pendidikan di usia dini membantu anak mengenal

konsep “disiplin dan—aturan secara ‘bertahap, seperti
menghormati yang lebih tua, berbagi, serta mengikuti
rutinitas. Penanaman ini bertujuan membentuk perilaku
yang sesuai dengan norma sosial dan budaya.
Memberikan Kesempatan Bermain

Bermain merupakan dunia anak. Oleh karena itu,

pendidikan anak usia dini dirancang untuk memberikan
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ruang bermain yang edukatif. Kegiatan bermain menjadi
sarana pembelajaran yang efektif karena menyenangkan,
alami, dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak.
(Etivali, 2019).
c. Tujuan Pendidikan
Tujuan pendidikan merupakan arah utama dan sasaran
akhir yang ingin dicapai dalam proses pendidikan. Tujuan ini
menjadi pedoman bagi seluruh kegiatan pendidikan, mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi pembelajaran.
Dengan adanya tujuan, proses pendidikan menjadi lebih
terarah, terukur, dan bermakna. Dalam konteks pendidikan
anak usia dini (PAUD), tujuan pendidikan memiliki peran
strategis karena menyangkut upaya pembentukan dasar
karakter, kecerdasan, dan kemandirian anak sejak usia dini.
Secara umum, Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menyatakan bahwa tujuan” pendidikan nasional adalah untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta
menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung
jawab. Tujuan ini mencerminkan pentingnya pendidikan

sebagai proses pembentukan manusia seutuhnya, termasuk
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pada jenjang anak usia dini.

Secara khusus, pendidikan anak usia dini bertujuan
untuk mengembangkan berbagai potensi anak sejak dini
sebagai persiapan untuk hidup dan agar dapat menyesuaikan
diri dengan lingkungannya. Potensi yang dimaksud mencakup
aspek spiritual dan moral, fisik-motorik, kognitif, sosial-
emosional, bahasa, dan seni. Pendidikan pada usia dini bukan
hanya menekankan pada aspek akademik, tetapi lebih kepada
penanaman nilai, pembentukan kepribadian, dan stimulasi
menyeluruh terhadap tumbuh kembang anak. (Istiana, 2017).

4. PAUD Inklusif
a. Pengertian PAUD

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan
pendidikan pra-sekolah yang diberikan sebelum anak memasuki
pendidikan formal. Masa usia dini adalah periode emas (golden
age) untuk perkembangan anak, sehingga pendidikan di tahap ini
sangat penting. PAUD yang-berkualitas harus mempromosikan
nilai keadilan gender, menghargai hak anak, serta merayakan
keragaman budaya, termasuk bagi anak berkebutuhan khusus
(ABK). ABK adalah anak yang memerlukan layanan pendidikan
spesifik karena mengalami hambatan belajar dan perkembangan.
Oleh karena itu, layanan pendidikan bagi mereka harus

disesuaikan dengan kebutuhan individu masing-masing. (Shofa,
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2018).

Pendidikan anak wusia dini adalah pendidikan
fundamental bagi anak-anak. Masa ini dianggap sebagai periode
emas perkembangan. Pendidikan untuk anak wusia dini
berlangsung sejak usia 0 hingga 8 tahun. (Steigmann, 2020)

. Pengertian PAUD Inklusif

Pendidikan Inklusif adalah sistem pendidikan yang
mengharuskan anak-anak berkebutuhan khusus untuk belajar di
sekolah-sekolah terdekat, dalam kelas umum bersama teman
sebaya mereka. Inklusi adalah proses yang merespons
keragaman kebutuhan semua peserta didik dengan
meningkatkan partisipasi dalam pembelajaran, budaya, dan
masyarakat, serta mengurangi pengecualian dalam pendidikan.
Ini mencakup perubahan dan penyesuaian dalam materi,
pendekatan, struktur, dan strategi, dengan visi bersama yang
mencakup semua_anak dalam rentang usia.yang relevan, serta
menekankan tanggung jawab dan pengaturan”untuk mendidik
semua anak. Pelaksanaan pendidikan inklusif berarti
menciptakan lingkungan yang memungkinkan peserta didik
berkebutuhan khusus untuk belajar, bermain, dan berinteraksi
dengan anak-anak lain. Setiap peserta didik berkebutuhan
khusus memiliki program pembelajaran individu yang

mendukung pengembangan potensi mereka sesuai dengan

66



kemampuan masing-masing. (Ariani, 2021)

Berdasarkan Permendiknas Nomor 79 Tahun 2009
Tentang Pendidikan Inklusi. Pendidikan inklusif adalah sistem
penyelenggaraan pendidikan yang memberikan kesempatan
kepada semua peserta didik yang memiliki kelainan dan memiliki
potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa untuk mengikuti
pendidikan atau pembelajaran dalam satu lingkungan pendidikan
secara bersama-sama dengan peserta didik pada umumnya.
(Nurfadhillah, 2021)

Pendidikan inklusi merupakan konsekuensi lanjut dari
kebijakan global Education for All (Pendidikan untuk Semua)
yang dicanangkan oleh UNESCO 1990 sebagai hasil dari
konferensi dunia di Salamanca pada tanggal 7- 10 Juni 1994.
(UNESCO, 1994) Kemudian dilanjutkan dengan Deklarasi Dakar
pada tahun 2000 yang merupakan kerangka kerja untuk
merespons _ kebutuhan ~ dasar _ warga _ masyarakat yang
menggariskan bahwa pendidikan harus dapat menyentuh semua
lapisan masyarakat tanpa mengenal batas, ras, agama, dan
kemampuan potensial yang dimiliki oleh setiap peserta didik.
(UNESCO, 2000).

Pendidikan Inklusif mengedepankan saling menghargai
keberagaman perbedaan masing- masing individu anak.

Perbedaan yang dimaksud adalah perbedaan kemampuan yang
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dimiliki oleh setiap anak. Dalam pendidikan inklusif anak
memiliki kemampuan yang sangat heterogen, anak memiliki
permasalahan belajar yang berbeda, dan kebutuhan belajar yang
berbeda. (Putri, 2022)

PAUD inklusi adalah PAUD yang mengoordinasi dan
mengintegrasikan anak-anak usia dini dan anak usia dini yang
berkebutuhan khusus dalam program yang sama. PAUD inklusi
tidak hanya sebagai pemenuhan hak-hak asasi manusia dan
hak-hak anak, tetapi lebih penting lagi bagi kesejahteraan
anak, karena pendidikan inklusi mulai dengan merealisasikan
perubahan keyakinan masyarakat tentang anak berkebutuhan
khusus. (Dini, 2016).

Pendidikan  inklusi  diselenggarakan  berdasarkan
semangat membangun sistem masyarakat inklusif, yakni
tatanan ~ kemasyarakatan  yang saling ~ menghormati
keberagaman. Sehingga penanaman karakter tersebut akan
lebih ‘tepat’ dimulai s¢jak dini ‘melalui penyelenggaraan PAUD
Inklusi. Dalam pelayanan PAUD Inklusi setiap anak berhak
mendapatkan pelayanan pendidikan yang baik sesuai dengan usia
dan perkembangannya, tanpa memandang derajat, kondisi
ekonomi keluarga ataupun kelainannya. Sehingga penting bagi
guru untuk menerapkan perencanaan pembelajaran yang baik

agar semua anak terlayani. (Harfiani, 2021).
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C.

Konsep PAUD Inklusif

Inklusi untuk anak usia dini mencerminkan nilai-nilai,
kebijakan, dan praktik yang mendukung hak setiap bayi dan anak,
serta keluarganya, untuk berpartisipasi dalam berbagai aktivitas
dan konteks sebagai bagian dari keluarga, komunitas, dan
masyarakat, tanpa memandang kemampuan mereka. Tujuan dari
pengalaman inklusif bagi anak-anak, baik yang biasa maupun
yang memiliki kebutuhan khusus, adalah menciptakan rasa
kepemilikan dan keanggotaan, hubungan sosial yang positif, serta
persahabatan, sekaligus mendorong pengembangan dan
pembelajaran untuk mencapai potensi maksimal mereka. Ciri-ciri
yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi program dan
layanan PAUD berkualitas tinggi meliputi akses, partisipasi, dan

dukungan.

Pendidikan inklusif memiliki perbedaan mendasar
dibandingkan dengan metode untegrasi. Menurut Ofsted yang
dikutip dalam Astawa, sekolah “yang menerapkan pendidikan
inklusif adalah sekolah yang tidak hanya memperhatikan
pengajaran dan pembelajaran, tetapi juga pencapaian, sikap, dan
kesejahteraan setiap anak. (Ramadhani, dkk., 2024). Sebuah
sekolah dianggap efektif jika mampu menjalankan prinsip-prinsip
pendidikan inklusif. Definisi ini menekankan bahwa pendidikan

inklusif melibatkan konsep-konsep utama terkait sistem
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pendidikan, pemangku kepentingan, proses, dan sumber daya

yang mendukung keberagaman peserta didik.

Inklusi sebagai pendekatan baru dalam pendidikan yang
mengutamakan nilai-nilai kemanusiaan, keterbukaan, dan non-
diskriminasi dalam mengembangkan peserta didik. Dalam
penyelenggaraan PAUD inklusif, beberapa komponen penting
yang perlu diperhatikan adalah:

1) Peserta Didik

Peserta didik di sekolah inklusi terdiri atas peserta
didik pada umumnya, yaitu peserta didik yang selama ini
dikategorikan "normal/biasa" dan peserta didik berkebutuhan
khusus, yaitu peserta didik yang memiliki kelainan fisik,
emosional, mental, sosial, atau memiliki potensi kecerdasan
dan/atau_bakat istimewa. Peserta didik yang dikategorikan

berkebutuhan khusus.
2) |Identifikasi dan' Asesmen
a) Identifikasi

Identifikasi dimaknai dengan proses screening untuk
menentukan jenis kebutuhan khusus peserta didik.
Kegiatan identifikasi dapat dilakukan oleh guru atau
professional terkait penggunaan alat/instrumentasi
standar maupun nonstandar yang dikembangkan oleh

guru atau professional terkait tersebut.
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b) Asesmen

Asesmen adalah tindakan untuk menentukan kondisi
peserta didik meliputi aspek: potensi, kompetensi. Dan
karakteristik peserta didik. Secara khusus asesmen juga
dimaksudkan untuk mengetahui keunggulan dan
hambatan belajar siswa, sehingga diharapkan program
yang disusun nantinya benar-benar sesuai dengan
kebutuhan dan kemampuan belajarnya. Agar asesmen
dapat memperoleh hasil yang optimal dan dapat
dipertanggungjawabkan maka dalam pelaksanaannya
perlu melibatkan tenaga ahli terkait, seperti dokter,
psikolog, pedagog, orthopedagog, dan profesi spesifik
lain yang terkait. Dalam konteks pembelajaran hasil
asesmen dapat digunakan untuk  menetapkan

kemampuan awal peserta didik.
Hal-hal dalam identifikasi dan asesmen

1) Satuan pendidikan_ penyelenggara pendidikan
inklusif harus melakukan identifikasi dan asesmen
terhadap semua peserta didiknya.

2) Identifikasi dan asesmen harus dilakukan oleh tim
yang dibentuk oleh satuan pendidikan.

3) Tim identifikasi dan asesmen satuan pendidikan

sebaiknya melibatkan semua komponen sekolah dan
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4)

S)

6)

7)

8)

sedapat mungkin dapat didukung oleh tenaga

profesional lainnya sesuai kondisi sekolah.

Komponen sekolah yang dimaksud pada butir (3)
adalah kepala sekolah, guru kelas, guru BK, dan
guru khusus.

Tenaga profesional lainnya yang dimaksud butir (3)
adalah dokter, psikiater, psikolog, pekerja sosial,

dan terapis.

Satuan pendidikan penyelenggara pendidikan
inklusif dapat bekerja sama dan membangun
jaringan dengan satuan pendidikan khusus,
perguruan tinggi, organisasi profesi, lembaga
rehabilitasi, rumah sakit, pusat. kesehatan
masyarakat, klinik terapi, dunia usaha, lembaga
swadaya masyarakat (LSM), dan masyarakat.

Dalam” identifikasi, tim / dapat . menggunakan

pedoman identifikasi,yang disediakan.

Screening dan Kklasifikasi dilakukan dengan
menggunakan lalat tes yang terstandardisasi
(standardized). Yang berwenang melakukan
screening dan klasifikasi adalah tenaga profesional
sesuai keahliannya. Guru dapat mengalihtangankan

pelaksanaan screening dan klasifikasi kepada
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tenaga profesional. Guru dapat menggunakan hasil
tes  tersebut untuk  merancang  kegiatan

pembelajaran.

9) Asesmen akademik dilaksanakan oleh guru untuk
menilai  kemampuan dan  ketidakmampuan
akademis peserta didik pada awal program. Guru
dapat menggunakan alat/media buatan sendiri.

10) Asesmen nonakademik dilakukan oleh ahlinya
sesuai dengan kebutuhan pada suatu saat guru
memerlukan informasi (Gangguan gerak dilakukan

rehab medik atau fisioterapi).

11) Hasil identifikasi dan asesmen harus digunakan
sebagai acuan dalam  penyusunan  dan
pengembangan kurikulum. pembelajaran,
penyediaan sarana dan prasarana, sumber daya
manusia, penilaian; dan pembiayaan sekolah.

d. ,Prinsip-prinsip PAUD Inklusif

Penyelenggaraan pendidikan inklusif harus melibatkan
seluruh komponen pendidikan terkait. Sedangkan Prinsip-prinsip
dari pendidikan Inklusif bagi anak usia dini menurut 4 Joint
Position Statement of the Division for Early Childhood (DEC) and
the National Association for the Education of Young Children

(NAEYC) - April 2009 terdapat beberapa aspek yaitu:
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1)

2)

3)

Akses

PAUD Inklusif hendaknya mampu menyediakan akses bagi
semua anak dalam memanfaatkan alat main, mengeksplorasi
lingkungan, serta berbagai aktivitas. Desain lingkungan main
hendaknya bersifat universal dan dapat dijangkau oleh
bermacam kondisi anak yang berbeda. Di berbagai situasi,
guru dapat memodifi kasi alat main ataupun perlengkapan
agar dapat digunakan oleh anak didiknya. Selain itu, disain
lingkungan yang universal juga memungkinkan daya
jangkau anak menjadi terfasilitasi. Penggunaan teknologi
jika diperlukan juga dapat menambah daya akses anak-anak
berkebutuhan khusus. (Supena, 2018)

Partisipasi

Guru berkewajiban memberikan dukungan baik bagi anak
berkebutuhan khusus, maupun anak pada umumnya untuk
berpartisipasi dalam kegiatan yang dilakukan di sekolah. Hal
demikian memungkinkan tercapainya-perkembangan sosial
emosional anak yang optimal, “yang mencerminkan
karakteristik dari PAUD Inklusif yang berkualitas.
Dukungan

Bentuk dukungan bagi anak berkebutuhan khusus di PAUD
Inklusif merupakan kerjasama dari semua pihak yang terkait.

Berbagai pihak yang diharapkan dapat saling membantu
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c.

adalah orangtua, terapis, guru, pihak sekolah, dan profesi lain

sehingga diperoleh hasil yang optimal. (Supena, 2018)
Kurikulum Inklusif

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan atau peraturan
pelaksanaan pembelajaran yang mencakup pengaturan tentang
tujuan, isi, proses dan evaluasi. Kurikulum yang digunakan harus
fleksibel dan responsif terhadap keberagaman kebutuhan semua
anak yang ada penyesuaian terhadap tingkat dan irama
perkembangan individu.

Kurikulum PAUD secara umum memiliki Standar
kompetensi anak usia dini terdiri atas pengembangan aspek-aspek
sebagai berikut: Nilai Agama dan Moral, Fisik Motorik, Sosial
emosional, Bahasa, Kognitif, dan Seni. Kurikulum dalam PAUD
Inklusif terdiri dari aspek pengembangan dan program khusus.
Prinsip pengembangan kurikulum PAUD Inklusif :

a;. Kurikulum disesuaikan dengan kondisi’ABK

b..Penyesuaian pada masing=masmg ABK tidak sama

c. Penyesuaian tidak harus sama pada semua aspek

perkembangan

d. Alternatif penyesuaian bisa pada tujuan, materi, proses dan
evaluasi.
Model kurikulum PAUD inklusif mengikuti model

kurikulum pendidikan inklusif
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a. Duplikasi
Kurikulum ABK disamakan dengan kurikulum umum,
contohnya seorang anak mengalami gangguan motoric halus,
tapi tidak mengalami gangguan yang lain. Maka kurikulum
untuk anak tersebut adalah duplikasi. Artinya untuk aspek lain
anak tersebut bisa mengikuti.

b. Modifikasi
Kurikulum umum dirubah untuk disesuaikan dengan
kebutuhan dan kemampuan anak

c. Subtitusi
Beberapa bagian kurikulum umum ditiadakan tetapi diganti
dengan sesuatu yang kurang lebih setara

d. Omisi
Beberapa bagian dari kurikulum umum ditiadakan sama sekali

karena tidak mungkin bagi ABK
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Rancangan Kurikulum dan Pembelajaran
Pendidikan Inklusif

DUPLIKASI

INFORMASI DARI
BERBAGAI SUMBER

MODIFIKASI

KURIKULUM DAN
PEMBELAJARAN

SUBTITUSI

Gambar 1. 1 Rancangan Kurikulum Pembelajaran Paud Inklusi.

f. Pembelajaran Inklusi
endidikan inklusif
pembelajaran  yang

peserta  didik.

Pembelajaran dilakukan berdasarkan Program Pembelajaran

STAITIE I;‘SLAMIC l_il\]L!lVEFES!JY kan hasil asesmen
S L{/%;Aé @:ﬁ%&j g{j%n?Uélnklusif dapa;

dilihat pada gambar di bawabh ini:
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Prosedur Pembelajaran dalam seting Inklusif bagi ABK

Y

IDENTIFIKASI

PROGRAM DOKUMEN
PEMBELAJARAN s
INDIVIDUAL

'_I PELAKSANAAN
BELA L’ PEMBELAJARAN

Gambear 1. 2 Prosedur Pembelajaran PAUD Inklusi

g. Rasio ABK dalam PAUD Inklusif

Rasio ABK dalam PAUD Inklusif adalah maksimal 2
Anak dalam 1 Rombel, disesuaikan dengan daya dukung dalam
sebuah PAUD Inklusif. Dalam menerima ABK, Penyelenggara
PAUD Inklusif perlu mempertimbangkan kemampuan pendidik
dalam /mengelola: pembelajaran di; kelas: Selain itu perlu
diperhatikan juga tingkat hambatan atau gangguan pada Anak
Berkebutuhan Khusus yang akan diterima sebagai anak didik pada
PAUD inklusif. Jika seluruh aspek mendukung maka jumlah ABK
dalam setiap Rombel dapat mencapai perbandingan 2 Anak dalam
setiap 1 Rombongan Belajar. Jika tidak maka rasio 1 ABK dalam

setiap Rombel menjadi pilihan yang bijaksana. (Supena, 2018).

78



h. Evaluasi Pembelajaran Dalam Pendidikan Inklusif

Evaluasi adalah suatu proses atau kegiatan yang
dilakukan untuk mengetahui keberhasilan peserta didik dalam
mencapai tujuan dari kompetensi yang telah ditetapkan.
Proses.evaluasi berkaitan dengan lima hal yaitu isi, waktu, cara,
alat dan tempat. Dalam permendiknas no. 70/2007, sistem
evaluasi dalam pendidikan inklusif adalah: Penilaian hasil belajar
bagi peserta didik pendidikan inklusif mengacu pada kurikulum
satuan pendidikan yang bersangkutan. Prinsip dalam evaluasi
adalah: kebersinambungan, keseluruhan, obyektifi tas, dan
kooperati.

i. Prosedur Penerimaan Siswa ABK

Dalam prosedur penerimaan ABK di PAUD Inklusif, hal-

hal yang perlu diperhatikan adalah sebagai berikut:
1) Pendaftaran
2).. Deteksi dini tumbuh kembang
3) Tdentifikasi Asesmen
4) Hasil asessment dikomunikasikan kepada orang tua
5) Mou atau kesepakatan dengan orang tua
J- Keterlibatan Orang Tua

Penyelenggara PAUD Inklusif harus melibatkan orang tua,
baik orang tua dari anak yang berkebutuhan khusus, maupun

orang tua anak lain. Beberapa cara untuk melibatkan orangtua
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adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

Mendorong dan memotivasi serta memfasilitasi para
orangtua yang memiliki anak berkebutuhan khusus untuk
berperan aktif.

Menjadi guru pendamping anak. Untuk beberapa kasus
anak berkebutuhan khusus memerlukan pendampingan
sampai pada anak dapat mandiri.

Bekerjasama dengan guru (misalnya: bersama-sama
membuat media pembelajaran dan Alat Pendidikan
Edukatif yang sederhana).

Bersama dengan guru dan tim ahli, orangtua
mendiskusikan profi 1 anak berdasarkan hasil asesmen,
untuk mengembangkan PPI

Orangtua dan anggota keluarga lainnya diharapkan terli-
bat dalam proses pengembangan potensi anak berkebutu-

han khusus.
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BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Keputusan orang tua menyekolahkan anak di PAUD Inklusi
Srawung Bocah didasari kuat oleh motivasi untuk memenuhi berbagai
kebutuhan anak, dari fisiologis hingga aktualisasi diri, sebagaimana
dianalisis menggunakan teori hierarki Abraham Maslow. Mereka mencari
lingkungan yang tidak hanya memenuhi kebutuhan dasar seperti gizi dan
kenyamanan fisik, tetapi juga rasa aman melalui pendampingan konsisten
dan penanganan emosi. Motivasi sosial untuk berinteraksi dan membentuk
karakter, kebutuhan akan penghargaan diri melalui ekspresi dan
kepercayaan diri, hingga dorongan untuk mencapai potensi penuh atau
aktualisasi diri, semuanya menjadi pendorong utama.

Motivasi ini terwujud dalam beberapa faktor pendukung utama.
Keselarasan nilai dan visi sekolah dengan keluarga, khususnya dalam
pembentukan Karakter dan toleransi, menjadi pilar_penting. Kompetensi
guru yang personal dan akomodatif terhadap ‘kebutuhan’untk setiap anak,
sistem pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan, serta dukungan
komprehensif bagi anak berkebutuhan khusus (termasuk GPK, PPI, terapi
okupasi, dan psikolog) juga sangat meyakinkan orang tua. Selain itu,
komunikasi intensif antara sekolah dan orang tua, serta kepercayaan pada
kepala sekolah dan testimoni alumni, turut memantapkan pilihan mereka.

Dari berbagai dukungan tersebut, terdapat pula beberapa faktor
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penghambat. Kurangnya pemahaman awal orang tua tentang pendidikan
inklusi menjadi kendala signifikan yang memerlukan edukasi lebih lanjut.
Keterbatasan waktu dan transportasi juga menjadi tantangan logistik. D1 sisi
lain, harapan akan peningkatan layanan seperti ketersediaan terapi wicara
yang lebih lengkap dan peningkatan kompetensi guru dalam bidang khusus
menunjukkan area yang masih perlu dikembangkan.

Secara keseluruhan, PAUD Inklusi Srawung Bocah berhasil
menarik orang tua berkat komitmennya pada pendidikan inklusif dan
kualitas layanan holistik yang mampu menjawab berbagai motivasi mereka.
Meskipun demikian, upaya berkelanjutan dalam melengkapi fasilitas dan
meningkatkan kompetensi guru krusial untuk memenuhi harapan orang tua
dan mengoptimalkan kualitas pendidikan, memastikan setiap anak
mencapai potensi penuh dalam lingkungan yang benar-benar suportif.

B. Saran
1. Untuk PAUD Srawung Bocah:

a._Perluasan layanan pendukung
Sekolah"diharapkan menyediakan layanan terapt wicara secara rutin
agar anak-anak dengan hambatan komunikasi memperoleh
pendampingan yang maksimal.

b. Peningkatan kompetensi pendidik:
Pelatihan intensif untuk guru sangat penting, terutama dalam hal
bahasa isyarat, pemahaman huruf Braille, serta penerapan pendekatan

multikultural dan multireligius agar inklusivitas berjalan optimal.
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2. Untuk Orang Tua:
a. Diharapkan menjalin komunikasi aktif dengan pihak sekolah.
b. Berperan aktif dalam kegiatan yang mendukung tumbuh
kembang anak serta terus belajar mengenai pendidikan inklusi
agar proses pembelajaran anak di rumah dan sekolah berjalan

selaras.
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